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ABSTRAK
Nama :Haslindah
Nim :20100107046
JudulSkripsi :Peranan Orang Tua Dalam Membina Kecerdasa
SpiritualRemajaDalamKeluargaDiDesaBuakkangKab.
Gowa
Skripsiinimembahastentangperananorangtuadalam membina
kecerdasanspiritualremajadalam keluargadiDesaBuakkangKab.Gowa.
Pokokmasalahyangdiangkatdalamskripsiiniadalahbagaimanaperanan
orangtuadalammembinakecerdasanspiritualanak,usaha-uasahapasaja
yangdilakukanorangtuadalam membinakecerdasanspiritualanak,serta
hambatanyangdihadapiorangtuadalammembinakecerdasanspiritualanak.
Dalampenelitianini,penulismenggunakanmetodepenelitianpopulasi
dansampeldimanapopulasisebanyak200dansampelsebanyak51kepala
keluargasertamempunyaianakremaja.Instrumentpengumpulandatayang
digunakanadalahpengedaranangket,pedomanwawancaradanpedoman
observasi.Datayangterkumpuldiolahdandianalisisdenganmenggunakan
tekhnikdeskriptifkuantitatifdenganmenggunakarumuspersentase.
Beradsarkanhasilpenelitianpenulis,mengetahuibahwaorangtua
sangatberperandalam membinadanmendidikkecerdasanspiritualanak-
anaknya,yaitudengansenantiasamengajarkananak-anaknyauntukshalat
limawaktu,memperlancarkomunikasiantaraanakdanorangtua,senantiasa
bertingkahlakuyangbaikterhadapanaknya,senantiasamenanamkan
kebiasaanbaik,melaranganak-anaknyauntukmengikutikegiatanyangtidak
penting.Sedangkanhambatanyangdihadapiorangtuaduadiantaranyayaitu:
kurangnyapenegtahuanorangtuaterhadapkecerdasanspiritualitusendiri,
kurangberkomunikasidengananak-anak.
vii
1BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakang
Kecerdasanspiritualitusangatpentingdalam kehidupanapalagi
dalamduniapendidikan,biladilihatpadasaatsekaranginiorangtuakurang
memperhatikanmengenaikecerdasanspiritualanak-anaknya,sehinggaapa
biladilihatkenyataanyangterjadibanyakanak-anakyangsuksestetapidia
tidak mendapatkan kebahagiaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pembinaankecerdasanspiritualantaralainsumberkecerdasanitusendiri
(God-spot),potensiqalbu(hatinurani)dankehendaknafsu.Sedangkan
secaraumumadaduafaktorutamayangmempengaruhikecerdasanyaitu;
faktorgenetikataubawaandanfaktorlingkunganyaitulingkunganrumah,
kecukupannutrisi,danpendidikandisekolah.
Orangtuasebagaimanadiketahuimerupakanpenanggungjawab
terhadapanakdansangatberpengaruhdalam mendidikanak-anaknya
terutamadidalampendidikanagamaIslam.Anakmerupakanbahagiandari
masyarakatyang dipundaknya terpikulbeban pembangunan dimasa
mendatang,danjugasebagaigenerasipenerus,makadariituorangtuaharus
lebihmemperhatikandanselalumembimbingdanmendidikanaknyadengan
baik,sehinggatercapailahbaginyakebahagiaanduniadankebahagiaan
akhirat.
2Langkah-langkahyangharusdiperhatikanorangtuadalampembinaan
kecerdasanspiritualpadaanakantaralain:Menjadipanutanyangbaik,
membantuanakuntukmerumuskanmisihidupnya,mengajarkanAl-Qur’an
bersama-samadanmenjelaskanmaknanyadalamkehidupan,menceritakan
kisah-kisahNabidanRasulsertakisahteladanlainnya,melibatkananak
dalamkegiatan-kegiatanritualkeagamaan,membacakanpuisi-puisiataulagu
-laguyangspiritualdaninspirasional,membawaanakuntukmenikmati
keindahanalam,ikutsertakananakdalam kegiatan-kegiatansosialdan
menjadilahcerminpositifbagianak.Upayaorangtuadalam membina
kecerdasanspiritualanakdalam keluargaadalahmelalui4jalantugas,
melaluijalanpengasuhan,pengetahuan,perubahanpribadi,persaudaraandan
jalankepemimpinanyangpenuhpengabdian.
1
AnakmerupakanamanahAlahSwtyangharusdijagadandibina,
hatinyamenjadisuci,Jikadibiasakanpadakejahatandandibiarkanseperti
dibiarkannyabinatang,iaakancelakadanbinasa.Sedangkanmemeliharanya
adalahdenganupayapendidikandanmengajarinyaakhlakyangbaik.Oleh
karenaituorangtualahyangmemegangfaktorkunciyangbisamenjadikan
anaktumbuhdenganjiwaIslami,begitupentingnyaperanorangtuadalam
membentukkepribadiananakdimasayangakandatang.
Berdasarkanfenomenaataumasalahyangadapadalokasipenenlitian
1
GrahaCendekia,PerananOrangTuaDalam MembinaKecerdasanSpiritualAnak
DalamKeluarga(wordpres,2009),h.1.htpp://wwwhtm(13Maret2011).
1
3yaitu, kurangnya perhatian orang tua terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak-anaknya,maka dengan adanya masalah tersebut
memotifasipenelitiuntukmengkajimasalahkecerdasanspiritualdengan
judulPerananOrangTuaDalam MembinaKecerdasanSpiritualRemaja
DalamKeluarga.
B.RumusanMasalah
Berdasarkandariuraiandanlatarbelakangdiatas,pokokmasalahyang
cobapenuliskajiadalahBagaimanaPerananOrangTuadalam Membina
KecerdasanSpiritualAnakRemajaDalamKeluargadiDesaBuakkangKab.
Gowayangmenurutpenulisdapatdijadikanwacanauntukdikajidanditeliti,
namunpenulisdengankemampuanyangsangatterbatascobamengangkat
submasalahsebagaiberikut:
1.Bagaimanaperanorangtuadalam membinakecerdasanspiritualanak
dalamkeluargadiDesabuakkangKab.Gowa?
2.Apasajahambatanyangdihadapiorangtuadalammembinakecerdasan
spiritualkepadaanakdanupayamenanggulanginya?
3.Bagaimanausahayangdilakukanorangtuadalammembinakecerdasan
spiritualanakdalamkeluaragadidesaBuakkangKab.Gowa?
C.DefenisiOperasionalVariabel
Skripsiiniberjudul“PerananOrangTuaDalamMembinaKecerdasan
SpiritualRemajadalam KeluargadiDesaBuakkangKab.Gowa”.Untuk
4mendapatkangambarandanmemudahkanpemahamansertamemberikan
persepsiyangsamaantaramenulisdanpembacaterhadapjudulserta
memperjelasruanglingkuppenelitianini,makapenulisterlebihdahulu
mengemukakanpengertianyangsesuaidenganvariabeldalamjudulskripsi
ini.
DalamkamusbesarBahasaIndonesia,peranandiartikansebagaiyang
dimainkanseorangpemainatautindakanyangdilakukanolehseseorang
dalamsuatuperistiwa.
2
Perananjugaberartibagiandaritugasutamayang
harusdilaksanakan,fungsiutama,atausuatuhalyangbesarpengaruhnya
padaanak.
3
Orangtuayaituayahdanibu,walaupundalamkehidupansuatu
keluargaadaorangyangdituakankarenaumurnya,adaorangyangdituakan
karenailmunya,adaorangyangdituakankarenaketokohannya,namunorang
tuayangdimaksuddisinihanyalahAyahdanIbusebagaimanasebagaiman
pernyataanZakiaDaradjatbahwaorangtuaadalahAyahdanIbu.
4
Masaremajamerupakansuatumasayangsangatmenentukankarena
padamasainiseseorangbanyakmemahamiperubahan,baiksecarafisik
maupunpsikis.Terjadinyabanyakperubahantersebutseringmenimbulkan
2
DepartemenPendidikandanKebudayaan,KamusBesarbahasaIndonesia,Edisi
Kedua,(Cet.I;Jakarta:BalaiPustaka,1993),h.751.
3
Darianto,KamusLengkapBahasaIndonesia(Surabaya;ApoloSurabaya,1998),h.
454.
4
ZakiaDaradjat,Op.Cit.,h.35
5kebingungan-kebingungan atau kegoncangan-kegoncangan jiwa remaja,
sehinggaadaorangyangmenyebutnyasebagaiperiode“sturmunddrang”
ataupubertas.
5
Membinaberartimengusahakansupayalebihbaik,mengajarimaupun
memperbaikikelakuanatauwatakgunamemperolehwatakyanglebihbaik.
Sedangkankecerdasanspiritualberkaitandenganroh,semangatataujiwa
religious,Spiritualmencakupnilai-nilaikemanusiaanyangnonmaterial,
sepertikegamaan,kebenaran,kebaikan,keindahandancinta,rohani.
6
Berdasarkanpengertianistilahdiatas,makapengertiantotalitasdari
judulskripsi,Perananorangtuadalammembinakecerdasanspiritualremaja
dalam keluargadiDesaBuakkangKab.Gowa”berartiorangtuaselaku
pendidikyangpertamadanutamabagianaknyahendaklahmemberikan
bantuandandidikanagamakepadamerekaterutamakepadaanaknyayang
menginjakusiaremaja,sebagaiupayauntukmembinakecerdasanspiritual
padamasaremaja.Sedangkanremajayangpenulismaksudkandisiniadalah
anakremajayangberagamaislamsertaberusia12-20tahun.
D.TujuandanManfaatPenelitian
1.Tujuanpenelitian
Setiapaktivitasyangdilaksanakanmemilikitargetatautujuanyang
5
Drs.Mubin,M.AgdanAniCahyadi,M.Pd,PisikologiPerkembangan,(Cet1:Ciputat,
2006.H.103.
6
PiusaPartanto,KamusIlmiahPopuler(Surabaya;Arkola,1994),h.721.
6ingindicapaibegitupuladalampenelitianini.Adapuntujuanpenelitianini
adalah:
a.Untukmengetahuilebihjauhperananorangtuadalam membina
kecerdasanspiritualanakdalam keluargadiDesaBuakkangKab.
Gowa.
b.Untukmengetahuiapasajayangmenjadihambatanyangdihadapi
orangtuadalam membinakecerdasanspiritualanakdanupaya
menanggulanginya.
c.Untukmengetahuibagaimanausahayangdilakukanorangtuadalam
membinakecerdasanspiritualanakdalamkeluargadiDesaBuakkang
Kab.Gowa.
2.KegunaanPenelitian
Harapanpenulisdenganadanyapenelitianinipenyususnanskripsi
iniakanmempunyaimanfaatsebagaiberikut:
-Hasilpenelitianinidiharapkanmenjadimasukanbagipemerintah
danpihakterkaitdalam upayamembantupemukamasyarakat,
pemukaagamasekaligusmemberikanmotivasi,petunjuk,dukungan
danikutmemecahkanmasalahyangadabagipemberdayaan
potensi masyarakat dalam mempertahankan, melestarikan
kecerdasanspritualanakdiDesaBuakkangKabupatenGowa.
7-Hasilpenelitianinidiharapkanmenjadibahanmasukanbagiorang
tuadalam rangkamemperkayapengetahuandanpemahamannya
terhadapkecerdasanspiritualanakkhususnyadiDesaBuakkang
KabupatenGowa.
-Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan menjadi
pengatehuanbagiorangtuayangadadiDesaBuakkangdalam
memperluas pengetahuannya tentang masalah pembianaan
kecerdasanspiritualanakdidalamkeluarag.
-Denganpenelitianinidapatmenambahpengetahuandanwawasan
berpikirsertamemberikanpengalamanbarubagipenelitidalam
menyusunkaryatulisilmiah.
E.Gari-garisBesarIsiSkripsi
Skripsiiniterdiridarilimabab,yangmanapadababpertama
mengemukakanpendahuluanyangberisitentanglatarbelakang,masalah
sebagaigambaranumum skripsiini.Selanjutnyamengangkatbeberapa
permasalahanyangakanmenjadiacuandalampenelitian.
Babkeduaakandikemukakantentangtinjauanpustakayangmemuat
pengertianperananorangtua,pengertiankecerdasanspiritual,cirri-ciri
kecerdasanspiritual,fungsikecerdasanspiritual,pengembangankecerdasan
spiritualdalamkeluarga,membinakecerdasanspiritualanakdalamkeluarga
dimanaterdapatdidalamnya:pentingnyamembinakecerdasanspiritual
8dalamkeluarga,faktor-faktoryangmempengaruhianakremajayangterdapat
didalamnyakeberfungsiankeluarga.faktoryangmempengaruhikecerdasan
spiritualyangdidalamnyaterdiridari:godspotataufitrah,faktorgeneticatau
bawaan,danfaktorlingkungan.
Babketigamemuattentangmetodepenelitianyangmeliputipopulasi
dansampel,metodepengumpulandatasertaanalisisdata.
Babkeempatmenguraikanhasilpenelitianyangmeliputigambaran
umumDesaBuakkang,peranorangtuadalammembinakecerdasanspiritual
anakdalam keluarga,usaha-usaha yang dialakukan orang tua dalam
membinakecerdasanspiritualanak,sertahambatanyangdihadapiorangtua
dalammembinakecerdasanspiritualanakdalamkeluargadiDesaBuakkang
Kab.Gowa.
Babkelimasebagaibabterakhiryangmerupakanbabpenutupyang
meliputikesimpulandansaran-saranyangsifatnyamembangungunakearah
perbaikanyanglebihbaik.
8BABI
TINJAUANPUSTAKA
A.PengertianPerananOrangTua
Perananorangtuaadalahsebagaipemimpin,suatupenjelmaandari
kebenaran,suatulambingkekuatan.
1
Orangtuaatauibudanayahmemegangperananyangsangatpenting
danamatberpengaruhataspendidikananak-anaknya.Sejakanak-anaklahir
ibunyalahyangselaluadadisampingnya.Orangtuamerupakanpendidik
utamadanpertamabagianakmenerimapendidikan.Dengandemikian
bentukpertamadaripendidikanterdapatdalamkehidupankeluarga.
2
Dalam kehidupanberumahtanggaantaraibudenganseorangayah,
masing-masingmempunyaiperananyangsangatpentingbagikehidupan
anak.
a.PeranIbu
Ibuadalahorangpertamayangdikejaranak;perhatian,pengharapan
dankasihsayangnya,sebabiamerupakanorangpertamayangdikenal
olehanak,iamenyusuinyadaniapulayangmenggantikanpakaiannya,
artinyaibulahyangpertama-tamamemenuhikebutuhannyaakan
1
M.h.Waura,PendidikanAnakSebelum Sekolah,(Cet.IV;Bandung:Indonesia
PublishingHouse,1997),h.22.
2
ZakiaDaradjat,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:BumiAksara,2008)cet.Ke-7,h.
418.
8
9makanansertakebutuhanyanglainnyasepertiketikaseoranganak
buangairkecildanmasihmemerlukanbantuanseorangibuuntuk
menggantikanpakaiannya,dariwaktukewaktuwajahibumenjadi
bergandengan dengan pemenuhan kebutuhan primer penting
tersebut.
3
Bagisetiapibu,mendidikanak-anaknyaitubukansajasetelah
lahirsampaimeningkatdewasa,namunharusdimulaisejakdalam
kandungandenganjalanmemeliharadirinyadarisetiappengaruh
kejiwaanyangkejiwaanyangnegative,sebabhalituakanbanyak
memberpengaruhpulaterhadapfaktorkejiwaansianakyangberada
dalamkandungan.
b.PeranAyah
Semuaanggotakeluargaberpusatpadaseorangbapak.Dialahyang
membuatperaturandanmenegakkandisiplindalam rumahtangga.
Seorangbapakadalahfigurterakhirdalam memberikankeputusan
terpentingdanterakhirbilaterjadisuatumasalahdalamkeluarga,bila
yanglainnyasudahmemberikanpendapatmasing-masing.Untuk
menjagakelancarandantugasrutindalamrumahtanggasetiaphari,
seorangkepalakeluargaberkewajibanmembuatperaturan-peraturan
yangharusdipatuhiolehsetiapanggotakeluarga,termasuksang
3
AlexSobur,AnakMasaDepan,(Cet.X;Bandung:Angkasa,1991),h.34.
10
pembuatperaturanitusendiri.
4
Hampirsemua orang tua senantiasa mendambakan kehidupan
keluargayang sakinah,sehinggadalam mendidikanak-anaknyaselalu
berusahamenerapkanpolahataucaramendidiksesuaidengantingkat
pengetahuannya.
Pendidikandalamkeluargamemberikankeyakinanagamanilaibudaya
yangmencakupnilaimoraldanaturan-aturanpergaulansertapandangan
keterampilan,bangsa dan bernegara kepada anggota keluarga yang
bersangkutan.Anakyangberdisiplindirimemilikiketeraturandiriberdasarkan
nilaiagama,nilaibudaya,aturan-aturanpergaulan,pandanganhidup,dan
sikaphidupyangbermaknabagidirinyasendiridanmasyarakat,bangsadan
negara.
Artinyatanggungjawabkeluargaorangtuaadalahmengupayakan
agaranakberdisiplindiriuntukmelaksanakanhubungandenganTuhanyang
menciptakannya,dirisendiri,sesamamanusia,danlingkunganalam,dan
makhlukhiduplainnyaberdasarkannilaimoral.Orangtuayangmampu
berperilakusepertiituberartimerekatelahmencerminkannilai-nilaimoral
danbertanggungjawabuntukmengupayakannya.
5
4
HenryN.Siahaan,PerananIbuBapakMendidikAnak,(Cet.X;Bandung:Angkasa,
1986),h.25.
5
MohShochip,PolaAsuhOrangTuaDalamMembantuAnakMengembangkandiri,
(Jakarta:RinnekaCipta,1998)cet.Ke-1,h.2-3.
11
Orangtuamempunyaiperananmendasardalammendidikanakhingga
padapersoalansekecil-kecilnyakarenaitumerekaharusmengajarkan
kepadaanakcaraberbicara,caraduduk,caramakan,danberhubungan
denganoranglain.
6
Jikaorangtuatermasukorangyangtaatberagama,makaiaakan
memberikankepadamasyarakatseoranganakyangsalehdanterdidik.Orang
tuabagaikanbayanganbagimereka,orangtualahyangmemegangperkara-
perkaraanakmerekadengankehendakdankeputusanmereka.
7
Peranan orang tua terhadap perkembangan anak yang mana
dimaksudkan disiniadalah bagaimana orang tua mengajarkan dan
memperlihatkansifat-sifatyangpositif,hubunganorangtuadananakakan
jauhlebihbaikketimbangbilasikaporangtuatidakpositif.Orangtuaadalah
pembinapribadiyangpertamadalamhidupanak.Setiappengalamanyang
dilaluianak,baikmelaluipenglihatan,pendengaranmaupunperlakuanyang
diterimanyaakanikutmenentukanpembinaanpribadinya,Selaindaripadaitu
peranan orang tua terhadap perkembangan anak juga biasa dengan
mengajarkankepadaanak-anaknyauntukselaluberaklakyangbaik.
8
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HusaiMazhahiri,PengantarMendidikAnak,(Jakarta:LenteraBasritama,1992)cet.
Ke-1,h.xxvi.
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MeitasariTjandrasa,ChildDevelopment,(Mcgraw-Hil:Erlangga,1978),h.202.
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Orangtuayangsecarasadarmendidikanak-anaknya,akanselalu
dituntundengantujuanpendidikan,yaitukearahanakdapatmandiri,kearah
satukepribadianyangutama.Dengandemikianpengaruhpendidikanyang
pertamainiadalahsangatbesar.
Sikapyangsebaiknyadimilikiorangtuaadalahsikapkasihsayang,
keterbukaan,musyawarah,dankonsisten.Orangtuamerupakanpanutan
(teladan)bagianak-anaknya,termasukdisinipanutandalam mengamalkan
ajaran agama.Dengan cara sepertiinimaka anak akan mengalami
perkembanganyangbaik.
9
Untukmengantisipasihalini,makaAlahmengingatkankepadaorang
tuaagarmempertahankanketurunannya.SebagaimanaFirmanAlahdalam
Q.S.An-Nisa(4).9.
Terjemahnya:
Dan hendaklah takutkepada Alah orang-orang yang seandainya
meninggalkandibelakangmerekaanak-anakyanglemahyangmereka
khawatirterhadap(kesejahteraan)mereka.Olehsebabituhendaklah
merekabertaqwakepadaAlahdanhendaklahmerekamengucapkan
perkataanyangbenar.
9
SyamsuYusuf,PsikologiPerkembanganAnakDanRemaja,(Bandung:Pt,Remaja
Rosdakarya,2008)Cet.ke-1,h.133.
13
Ayatdiatasmengisyaratkankepadaorangtuaagartidakmeninggalkan
anakmerekadalam keadaanlemahyaitulemahdalam segalaaspek
kehidupansepertilemahmental,psikis,pendidikan,ekonomiterutamalemah
iman(spiritual).Anakyanglemahimannyaakanmenjadigenerasitanpa
kepribadian.Semua orang tua harus memperhatikan semua aspek
perkembangananaknyabaikitudarisegiperhatian,kasihsayang,pendidikan
mental,maupunmasalahaqidahataukeimanannya.Bertaqwalahkepada
Alahparaorangtua,berlakulemah-lembutlahkepadaanak,karenadengan
berperilakulemah-lembutsangatmembantudalammenanamkankecerdasan
spiritualpadaanaksebabanakitubesarnyanantiditentukanbagaimanacara
-caraorangtuamendidikdanmembesarkannya.FirmanAlahdalamQ.S.aN-
Nahal(16):78.
Terjemahnya:
”DanAlahmengeluarkankamudariperutibumudalamkeadaantidak
mengetahuisesuatupun.Dan Dia memberikamu pendengaran,
penglihatandanhati,agarkamubersyukur”.
10
Untukmemperkuatpribadi,meneguhkanhubungan,memperdalamrasa
10
Ibid.,h.220.
14
syukurkepadaAlahatasnikmatdanperlindunganyangselalukitaterima,
makadirikanlahshalat,karenadenganshalatkitamelatihlidah,hati,dan
seluruhanggotabadanuntukselaluingatkepadaAlah.DanAlahtidak
menyukaiorang-orangyangsombong.
Tindakandansikaporangtuasepertianak,mendorongdanmembantu
anakaktifdalamkehidupanbersama,agaranakmemilikinilaihidupjasmani,
nilaikebenaran,nilaimoraldannilaireligius(keagamaan)sertabertindak
sesuaidengannilai-nilaitersebut,merupakanperwujudandariperanmereka
sebagaipendidik.
11
Dalampandanganislam,sejakdilahirkanmanusiatelahdianugrahkan
potensikeberagamaan,potensibarudalam bentuksederhanayaituberupa
kecenderungan untuk tunduk dan mengabdikepada sesuatu.Agar
kecenderunganuntuktundukitutidaksalah,makaperluadanyabimbingan
dariluar.Secarakodratiorangtuamerupakanpembimbingutamayang
mulan-muladikenalanak.Pembentukanjiwakeagamaanpadaanakdiawali
sejak ia dilahirkan kepadanya diperdengarkan kalimattauhid,dengan
mengumndangkanadzanketelingakanannyadaniqamatketelingakirinya,
lalupadausiaketujuharisebaiknyasangbayidiaqikahdandiberinama
sebagaidoatitpanharapanorangtuaagaranaknyamenjadianakyang
11
Hasbulah,Dasar-DasarPendidikan,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2006),h.22.
15
saleh.
12
Bimbingankejiwaandiarahkankepadapembentukannilai-nilaiimani,
sedangkan keteladanan,pembiasaan,dan disiplin dititipbertakan pada
pembentukannilai-nilaiamaliyangmanakeduanyamemilikihubungantimbal
balik.Dengandemikiankesadaranagamadanpengalamandibentukmelalui
prosesbimbinganterpadu,sehinggahasilyangdiharapkanadalahsosok
manusiayangberiman,danberamalsaleh.
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B.KecerdasanSpiritual
1.PengertianKecerdasanSpiritual
Pembicaraanmengenaikecerdasanspiritualtidaklepasdarikonsep
filosofisyangmenjadilatarbelakangnya.Konsepmengenaikecerdasan
spiritualsebenarnyasudahlamadiperbincangkan,hanyasajadengan
kemasanyangberbeda.Dalamilmupsikologidikenaltigaaliranbesaryang
menjadiinspirasibagibanyakaliranyangberkembangpadasaatkemudian.
Kecerdasanspiritualadalahkecerdasanjiwayangdapatmembantu
seseorangmembangundirinyasecarautuh.Kecerdasanspiritualtidak
bergantungpadabudayaataunilai.Tidakmengikutinilai-nilaiyangada,tetapi
12
HjNurwanita,PsikologiAgama(Makassar;LembagaPengembanganPendidikan
IslamdanPemberdayaanPerempuan,2007),h.29.
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menciptakankemungkinanuntukmemilikinilai-nilaiitusendiri.
14
Kecerdasanspiritualadalahfasilitasyangberkembangselamajutaan
tahunyangmemungkinkanotakuntukmenemukandanmenggunakanmakna
dalam memecahkan persoalan.Utamanyapersoalan yang menyangkut
masalaheksistensial,yaitusaatseseorangsecarapribaditerpuruk,terjebak
olehkebiasaan,kekhawatirandanmasalahmasalaluakibatpenyakitdan
kesedihan.Dengan dimilikinya kecerdasan spiritualseseorang mampu
mengatasimasalahhidupnyadanberdamaidenganmasalahtersebut.
Kecerdasan spiritualmemberikan sesuatu rasa yang dalam pada diri
seseorangmenyangkutperjuanganhidup.
Kecerdasanspiritualadalahkecerdasanuntukmenghadapiperilaku
atauhidupkitadalamkonteksmaknayanglebihluasdankaya,kecerdasan
untukmenilaibahwahidupseseoranglebihbermaknabiladibandingkan
denganyanglain.Kecerdasanspiritualadalahlandasanyangdiperlukan
untukmemfungsikankecerdasanakaldankecerdasanemosisecaraefektif
bahkankecerdasanspiritualmerupakankecerdasantertinggimanusia.
15
Secarakonseptualkecerdasanspiritualterdiridarigabungankata
kecerdasan dan spiritual.Kecerdasan berasaldarikata cerdas yaitu
14
DwiSunarP,EdisiLengkapTesIQ,EQ,DanSQ(CaraMudahMengenalidanMemahami
Kepribadian),(Cet.I;Sampangan:BgJokjakarta;FlashBooks,2010),248-249.
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sempurnaperkembanganakalbudiuntukberfikirdanmengerti.Sedangkan
spiritualberasaldarikataspirityangberasaldaribahasalatinyaituspritus
yangberartinafas.Dalamistilahmoderenmengacukepadaenergibatinyang
nonjasmanimeliputiemosidankarakter.Dalam kamuspsikologispirit
adalahsuatuzatataumakhlukmaterial,biasanyabersifatketuhananmenurut
aslinya,yangdiberisifatdaribanyakcirikarakteristikmanusia,kekuatan,
tenaga,semangat,vitalitasenergidisposisi,moralataumotivasi.
Dengandemikiandapatdimaknaibahwayangdimaksuddengan
kecerdasanspiritualadalahkemampuanyangsempurnadariperkembangan
akalbudiuntukmemikirkan hal-haldiluaralam materiyang bersifat
ketuhananyangmemancarkanenergibatinuntukmemotivasilahirnyaibadah
danmoral.
Kecerdasandidefinisikanbermacam-macam.Paraahli,termasukpara
psikolog,tidaksepakatdalammendefinisikanapaitukecerdasan.Memang
tidakmudahmendefinisikankecerdasankarenadefinisikecerdasanitu
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmiah menyangkutstudi
kecerdasandansains-sainsyangberkaitandenganotakmanusia,seperti
neurologi(ilmutentangsusunandanfungsisistemsaraf)atauneurobiologi
atauneurosains,danpenekanannya.Penekanandefinisikecerdasantersebut
sudahbarangtentuakansangatbergantung,pertama,padapandangandunia,
filsafatmanusia,danfilsafatilmuyangmendasarnya;kedua,bergantung
18
padateorikecerdasanitusendiri.Sebagaicontoh,teorikecerdasanotak
sudahbarangtentuakanberbedadenganteorikecerdasanemosidan
kecerdasanspiritualdalam mendefinisikankecerdasan.Namundemikian,
semakintidakterbantahkanbahwateorikecerdasanotaksemakintergugat
dandipandangmemilikiseperangkatkelemahan,baikdalam artiilmiah
maupunmetodologis.
Adapunkecerdasanadalahkemampuanuntukmemecahkanatau
menciptakansesuatuyangbernilaibagibudayatertentu.Sedangkanmenurut
BinetdanTheodoreSimon,kecerdasanterdiridaritigakomponenyaitu:
16
1.Kemampuanmengarahkanpikirandanatautindakan.
2.Kemamapuanmengubaharahtindakanjikatindakantersebuttelah
dilakukan.
3.Kemampuanmengkritikdirisendiri.
Definisikecerdasandiatasmerupakancontohdiantarabanyaknya
definisi kecerdasan. Para psikolog terbukti tidak menyepakati
definisikecerdasantersebut.Berbagairisetmenunjukkanbahwabudayayang
berbeda memilikikonsepsitentang kecerdasan daripara ahli(expert
definition).
2.Ciri-CiriKecerdasanSpiritual
16
AgusEfendi,RevolusiKecerdasanAbad21,(Bandung:Alfabeta,2005)cet.Ke-1,h.
79-83.
19
RobertsA.EmmonssebagaimanadikutipolehJalaluddinRakhmat
,ada3ciriorangyangcerdassecaraspiritual.
17
1.Kemampuanuntukmengalamitingkatkesadaranyangmemuncak.
2.Kemampuanuntukmenggunakansumber-sumberspiritualbuat
menyelesaikan masalah.
3.Kemampuanuntukberbuatbaik,yaitumemilikirasakasihyang
tinggipada sesama makhluk Tuhan sepertimemberimaaf,
bersyukurataumengungkapkanterimakasih,bersikaprendahhati,
menunjukkankasihsayangdankearifan,hanyalahsebagaidari
kebajikan.
Duakarakteristikdiatasdisebutsebagaikomponenintikecerdasan
spiritual.AnakyangmerasakankehadiranTuhanataumakhlukruhaniyah
disekitarnyamengalamitransendensifisikaldanmaterial.Iamemasukidunia
spiritual,iamencapaikesadaranyangmenggabungkandiadenganseluruh
alamsemesta.
Anakyangcerdassecaraspiritualtidakmemecahkanpersoalanhidup
hanyasecararasionalatauemosionalsaja.Iamenghubungkannyadengan
maknakehidupansecaraspiritual.IamerujukpadawarisanspiritualyaituAl-
Qur’andanSunnah.
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3.FungsiKecerdasanSpiritual
Manusiayangmemilikispiritualyangbaikakanmemilikihubungan
yangkuatdenganAlah,sehinggaakanberdampakpulakepadakepandaian
diadalamberinteraksidenganmanusia,karenadibantuolehAlahyaituhati
manusiadijadikancendrungkepada-Nya.
18
FirmanAlahdalamQ.S.Fushshilat(41):33.
Terjemahnya:
”Siapakahyanglebihbaikperkataannyadaripadaorangyangmenyeru
kepada Alah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
“Sesungguhnyaakutermasukorang-orangyangmenyerahdiri?”.
19
Pendidikansejatiadalahpendidikanhati,karenapendidikanhatitidak
saja menekankan segi-segipengetahuan intelektualsaja tetapijuga
menumbuhkansegi-segikualitaspsikomotorikdankesadaranspiritualyang
reflektifdalamkehidupansehari-hari.Ada2matodemendidikqalbumenjadi
benar,antaralain:
20
1.Jikakitamendefinisikandirikitasebagaibagiansarikaumberagama,
tentukecerdasanspiritualmengambilmetodevertikal,bagaimana
kecerdasanspiritualbisamendidikhatianakuntukmenjalinhubungan
18
HendraSusanti,PerananOrangTuaDalamMemmbinaKecerdasanSpiritualAnak
DalamKeluarga,(SkripsiSarjana,SekolahTinggiAgamaIslam,SumatraBarat,2006),h.26.
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DepartemenAgamaRI,Op.Cit.,h.383
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kemesraankepadaAlahSwt.
2.Implikasinyasecarahorisontal,yaitukecerdasanspiritualmendidik
hatikitakedalambudipekertiyangbaikdanmoralyangberadab.Di
tengaharusdemoralisasi,prilakumanusiaakhir-akhirinisepertisikap
destruktif,pergaulanbebasyangberpuncakpadaseksbebas,narkoba
danlainsebagainya.Kecerdasanspiritualtidaksajaefektifuntuk
mengobatiperilaku manusia sepertidiatas,tetapijuga menjadi
manusiauntukdapathidupsecarasopandanberadab.
Dzikirmerupakan salah satu metode kecerdasan spiritualuntuk
mendidikhatianakmenjaditenang,tentram dandamaiyangberimplikasi
langsungpadaketenangan,kematangandansinarkearifanyangmemancar
dalamkehidupankitasehari-haridanmeraihkebahagiaanhidupyanghakiki.
C.PengembanganKecerdasanSpiritualDalamKeluarga
Pendidikandalam lingkungankeluargasebagaiwadahdanwahana
pertamaseseorangmenerimapendidikandariorangtuanyadananggota
keluarga lainnya.Dengan demikian,kepribadian seseorang mula-mula
terbentukdarihasilinteraksikeluarga.
Strukturkeluargaterjadidisebabkanadanyaikatandarahsecara
naturalyangdidahuluidenganpernikahan,kemudianlahiranggotakeluarga
22
yangdisebutdengananakyangmerupakanobjekdidikandariorangtua.
Dengandemikiankehadiranorangtuadalam keluargamenjadisangat
pentinguntukmenentukanmasadepananakkhususnyamasadepan
keberagamaananak.Dalamdimensipsikologisseoranganakmembutuhkan
bimbingan,danbimbinganperkembanganjiwanyadalam keluarga,yang
memilikiperananpentingdalam keluargainiadalahibu,khususnyauntuk
masa-masa awalperkembangan anak. Ibulah yang paling banyak
memeberikanrasakasihsayangdanamankepadaanak.Fungsiibudisisni
sebagaisumberrasaaman,sedangkanayahdiharapkanmemilikisifat
abdulahyangmemberikanmuatanpadalahanyangsuburjiwaanakyang
telahdipersiapkanatauterusdipupukolehibu.
Orangtuadalam kehidupannyasenantiasabernuansakeagamaan
tentuakandimanfaatkanuntukmendidikanak-anaknya.Alahswtdengan
kehendaknyamenganugrahicintadanrahmatkepadaorangtuanyauntuk
mengasuhanaknyabaikdiwaktusehat,sakitataupundiwaktugembiraatau
susahkarenaitu,nyatalahbatapaberattugasorangtuakhususnyaibu
sebagaipendidikdanpengaturrumahtangga,baikburuknyapendidikan
terhadapanaknyaakanberpengaruhbesarterhadapperkembanganjiwa
keagamaandikemudianhari.
Tanggungjawabpendidikanislam menjadibebanorangtuadalam
lingkungankeluargaanataralain:
23
a. Memeliharadanmembesarkananakinibentukyangsederhana
bagisetiap orang dan merupakan bentuk yang alamiuntuk
mempertahankankelangsunganhidupanak.
b. Melindungidanmengayomibaikjasmanimaupunrohani,dari
berbagaigangguanpenyakitdanmenghindaripelecehandaritujuan
hidup.
c. Memberikanpengajarandalam artiyangluassehinggaanak
memeperolehpeluanguntukmemilikipengetahuandankecakapan.
21
Dengandemikian,orangtuadituntutuntukmenjadipendidikdalam
rangkapenanamanjiwakeagamaanpadaanak,danorangtuahendaknya
memberikanpengetahuanpadaanak-anaknya,sertamemberisikapdan
keterampilan yang memadai, memimpin keluarga, dan mengatur
kehidupannya,memberikan contoh sebagaikeluarga yang ideal,dan
bertanggungjawabdalam keluarga,baikyangbersifatjasmanimaupun
rohani.
22
Orangtuadituntutuntukmenjadipendidikdalamrangkapenanaman
jiwa keagamaan pada anak-anaknya,serta memberikan sikap dan
keterampilan yang memadai memimpin keluarga dan mengatur
21
ZakiahDaradjat,Fotnote,IlmuPendidikanIslam;(Jakarta:BumiAksara,1982),h.
38.
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kehidupannya,memberikan contoh sebagaikeluarga yang idealdan
bertanggungjawabdalam kehidupankeluarga,baikyangbersifatjasmani
maupunrohani.
23
Olehkarenaitudidalam keluargaadaenam caraMengembangkan
kecerdasanspiritualanak,yaitusebagaiberikut:
1).MelaluiJalanTugas
Yaituanakdilatihmelakukantugas-tugashariannyadengandorongan
motivasidaridalam.Artinyaanakmelakukansetiapaktivitasnyadengan
perasaansenang,bukankarenaterpaksaataukarenatekananorangtua.
Biasanyaanakakanmelakukantugas-tugasnyadenganpenuhsemangat
apabiladiatahumanfatbaginya.Untukituorangtuaperlumemberimotivasi,
membukawawasansehinggasetiaptindakananak-anaktersebutsecara
bertahapdimotivasidaridalam.Didalam keluargaperluadakondisiyang
mendukung pengembangan kondisibatin anak agardapatberkhayal,
berangan-angan,mengembangkan fantasinya,dan bermain.Kebebasan
berpikiryangefektifdanpositifakanberkembangdalam dirianakyang
merencanakan,memulai,dan menentukan sendiriarah permainannya.
Berhubungandenganhalitu,sifat-sifatorangtuayangsangatmengekang
ataumengendalikananaksecarapositifakanmenghambatperkembangan
kecerdasanspiritualanakdalamkeluarga.
23
Ibid.,h.85-87.
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2).MelaluiJalanPengasuhan
Orangtuayangpenuhkasihsayang,salingpengertian,cintadan
penghargaan.Anaktidakperludimanjakankarenaakanmembangkandalam
dirianaksifatmementingkandirisendiridanmengabaikankebutuhanorang
lain.Pengasuhatauibuyangselalumenolongtidakmengembangkan
kecerdasanspritualanak,karenahanyamengembangkanpribadi-pribadiyang
kikirdanberpikiransempitdalam cinta,tidakmemilikiperspektifluas
sehinggatidakmenyadarikebutuhandasarataukeberadaanoranglain.
Terbukadanjalinhubungandengananak-anak,kitaperlubelajaruntuk
bisamenerimadanmendengarkandenganbaikdirikitasendiridanlebih-lebih
oranglain.Orangtuaperlumembukadiri,mengambilresikomengungkapkan
dirinyakepadaputra-putrinya.Hanyadengancarademikiankitamemberi
pengalamanhidupkeapadaanak-anakuntukmengembangkankecerdasan
spiritualnya.
3).MelaluiJalanPengetahuan
Dengan mengembangkan pemahaman,pengetahuan,dan sikap
eksploitatif(perbuatanyangberani),dirumahperludiberiruangbagianak
untukmengembangkanwawasanilmupengetahuannya.Mungkindialog
denganorangtuayangsudamemilkipengetahuanyanglebihluasdapat
memperluaspengatahuananaksehinggamembantuusahaeksploitatifdan
pencariannyaterhadapkekayaanilmupengetahuanitusendiri.
26
Orangtuaperlumenciptakanlingkungankeluargapenuhkasihdan
pengalamansalingmemaafkan.Tindakanbalaskasihan,pelayanandan
pengampunanmemberikanapayangdikatakananolehahlipendidikanGrace
Pilonsebagai“rasasejahteradalam pikiran”yangmenjadilandasanbagi
pengembangankecerdasanspiritual.
4).MelaluiJalanPerubahanPribadi(kreativitas)
Untukmengembangkankreativitasanakmembutuhkanwaktubagi
dirinyasendiriuntukdapatberimajinasidankemudianmenciptakansesuatu
sesuaihasilimajinasinya.Banyaknyalaranganmungkinakanmenghambat
ruangkreativitasanak.Ituberartiorangtuatidaklagimelarangdan
mengarahkankegiatananakmelainkanperluberdialogdengananak-anak,
sehinggamerekadapatmenggunakankebebasankreativitasnyadengan
tetapmemperhatikankomitmenpadatugas-tugasyangdilakukannya.
5).MelaluiJalanPersaudaraan
Halinilahyangpalingdapatdilatihdalamkeluarga,melaluisikapsaling
terbukasemuaanggotakeluargadenganberdialogsatusamalain.Sikap
kesulitanataukonflikyangtimbuldalam keluargadipecahkanbersama
dengansalingmenghargaisatusamalain,saranauntukituadalahdialog.
Untukdapatberdialogdiandalkankemampuanuntuksalingmendengarkan
dankemampuanmenerimapendapatyangberbeda.Pengalamansepertiitu
hanyadapatdialamiolehanakdidalamkeluarganya.
27
6).MelaluiJalanKepemimpinanyangPenuhPengabdian
Orangtuaadalahmodelseorangpemimpinyangakandialamioleh
anak-anakdalam keluarga.Pemimpinyangefektifadalahseseorangyang
bersikapramah,mampumemahamiperasaanyangdipimpindanmampu
berhubungandengansemuaanggotakeluarga.Disiniorangtuadapat
menjadimodelbagianak-anak untuk melayani,rela berkorban,dan
mengutamakankepentinganbersamadaripadadirisendirikarenayang
memandusetiapperilakuadalahapayangbernilaidanbermaknabagisemua.
Jadisingkatnya sebagaitempatpertama untuk menumbuhkan
kecerdasanspirutualadalahkeluarga.Anak-anakyangdibesarkandalam
lingkungankeluargayangberkecerdsanspiritualtinggiakanmenjadipribadi-
pribadidengankecerdasanspiritualtinggipula.
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D.MembinaKecerdasanSpiritualAnakdalamKeluarga
1.PentingnyaMembinaKecerdasanSpiritualDalamKeluarga.
Keluargamerupakaninstitusipendidikanutamadanpertamabagi
anakkarenaanakuntukpertamakalinyamengenalpendidikandidalam
lingkungan keluarga sebelum mengenalmasyarakatyang lebih luas.
Disampingitukeluargadikatakansebagaipeletakpondasiuntukpendidikan
selanjutnya.Pendidikanyangditerimaanakdalamkeluargainilahyangakan
24
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digunakannolehanaksebagaidasaruntukmengikutipendidikanselanjutnya
disekolah.Orang tua sebagaipendidik utama dan utama bagianak
merupakanpenanggungjawabpenuhterhadappendidikananak-anaknya.
Tugasdantanggungjawaborangtuadalam keluargaterhadappendidikan
anak-anaknyalebihbersifatpembentukanwatak,agamadanspiritualnya.
Secarapsikososiologikeluargaberfungsisebagai:
1)Pemberirasaamanbagianakdananggotakeluargalainya,
2)Memberipemenuhankebutuhanbaikfisikmaupunpsikis,
3)Sumberkasihsayangdanpenerimaan,
4)Modelpolaperilakuyangtepatbagianakuntukbelajarmenjadi
anggotamasyarakatyangbaik,
5)Pemberibimbinganbagipengembanganperilakuyangsecarasosial
dianggaptepat,
6)Pembentukanakdalam memecahkanmasalahyangdihadapinya
dalamrangkamenyesuaikandirinyaterhadapkehidupan,
7)Pemberibimbingandalam belajarketerampilanmotorik,dansosial
yangdibutuhkanuntukpenyesuaiandiri,
8)Stimulator(memberikandorongan)bagipengembangankemampuan
anakuntukmencapaiprestasi,baikdisekolahmaupundimasyarakat,
9)Pembimbingdalam mengembangkanaspirasi(cita-cita,tuntunan
kearahperbaikannasib,kehandakakankelayakanhidup),
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10).Sumberpersahabatanatautemanbermainbagianaksampaicukup
usiauntukmendapatkankantemandiluarrumah,atauapabilapersahabatan
diluarrumahtidakmemungkinkan.
Sedangkan darisudutpandang sosiologis,fungsikeluargadapat
diklasifikasikan kedalam fungsi-fungsiyaitu :Fungsibiologis,Fungsi
ekonomis, Fungsi pendidikan (edukatif), Fungsi sosialisasi, Fungsi
perlindungan(protektif),Fungsirekreatif,Fungsiagama(religius).
25
Untuklebihjelasnyaakanpenuliskemukakansatupersatuantaralain:
a.Fungsibiologis
Artinyakeluargadipandangsebagaiprenatalsosialyangmemberikan
legalitas,kesempatandankemudahanbagiparaanggotanyauntuk
memenuhikebutuhandasarbiologisnya.Kebutuhanitumeliputi(a)
sandang,pangandansebagainya.(b)hubunganseksualsuamiistri,
dan(c)pengembanganketurunan(keluargayangdibangunmelalui
pernikahanmerupakantempatpenyamaianbibit-bibitinsaneyang
fitrah).Dalammemenuhikebetuhanpanganperludiperhatikantentang
kaidahhalalantayyiban,nilaihalalsangatdibututamakan.
b.Fungsiekonomis,
Keluarga(dalamhaliniayah)mempunyaikewajibanuntukmenafkahi
anggotakeluarganyayaituanakdanistrinya.FirmanAlahdalamQ.S.
25
SamsuYusuf,Op.Cit,.h.30-41
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Al-Baqarah(2):233.
Terjemahnya:
“Dankewajibanayahmemberimakandanpakaiankepadapara
ibudengancarayangma’ruf(baik).Seseorangtidakakan
dibebani(dalam memberinafkah),melainkanmenurutstandar
kemampuannya”.
Maksuddariayattersebutbahwadikeluargalahtempatorangtua
untukmemenuhisemuakewajibannyaselakukepalakeluarga.
c.Fungsipendidikan,
Keluaragmerupakanlingkunganpendidikanpertamadanutamabagi
anak.Keluargaberfungsisebagaitransmiterbudayaataumediator,
socialbudayabagianak(Hurloc,1956.MenurutUUNo2tahun1989
pasal10ayat4pendidikankeluargamerupakanbagiandarijalur
pendidikanluarsekolahyangdiselenggarakandalam keluargadan
yangmemberikankeyakinanagama,nilaibudaya,nilaimoraldan
keterampilan.Berdasarkanpendapatdandictumtersebut,makafungsi
keluargadalam pendidikanmenyangkutpenanamanpembimbingan
atau pembiasaan nilai-nilaiagama,budaya dan keterampilan-
keterampilantertentuyangbermanfaatbagianak.Berkaitandengan
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tanggung jawab orang tua dalam mendidikanak,agama telah
memberikan kaidah-kaidah yang menjadirujukan dalam rangka
mengembangkananakyangshaleh.
Diantarakaidah-kaidahituadalahdapatdijelaskandalam hadits
RasululahSAW,yangdiriwayatkanolehBukharidanMuslim,yaitu:
Terjemahnya:
“RasululahSAW:Setiapanakdilahirkandiatasfitrahnyamakakedua
orangtuanyalahyangmenjadikannyaseorangYahudi,Nasraniatau
Majusi”.(HR.Bukhari).
26
KemudiankaidahyangkeduafirmanAlahdalam Q.SLuqman(31):12s.d13.
Terjemahnya:
“DansesungguhnyatelahkamiberikanhikmatkepadaLuqman,yaitu;
BersyukurlahkepadaAlah”.Danbarangsiapayangbersyukur(kepada
Alah),makasesungguhnyaiabersyukuruntukdirinyasendiri;dan
barangsiapayangtidakbersyukur,makasesungguhnyaAlahMaha
Kaya,lagiMahaTerpuji”.Dan(ingatlah)ketikaLuqmanberkatakepada
anaknya,diwaktuiamemberipelajarankepadanya:”Haianakku,
janganlah kamu mempersekutukan Alah, sesungguhnya
26
Bukhari,ShahihBukhari,(Beirut:DarAhyaal-Turartsal-Arabiy,t),h.125.
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mempersekutukan(Alah)adalahbenar-benarkezalimanyangbesar”.
27
d.Fungsisosisalisasi
Keluarga merupakan merupakan buaian atau penyemaian bagi
masyarakatmasadepan,danlingkungankeluargamerupakanfaktor
penentuyangsangatmempengaruhikualitasgenerasiyangakan
dating.Keluargaberfungsisebagaiminiaturemasyarakatyangharus
dilaksanakanolehparaanggotanya.Keluargamerupakanlembagyang
mempengaruhiperkembangan kemampuan anak untuk menaati
peraturan,maubekerjasamadenganoranglain,bersikaptoleran,
menghargaipendapatgagasanoranglain,maubertanggungjawab
danbersikapmatangdalam kehidupanyangheterogen(etnis,ras,
budaya,danagama.
e.Fungsiperlindungan
Keluargaberfungsisebagaipelindungbagiparaanggotakeluarganya
darigangguan,ancamanataukonsisiyangmenimbulkanketidak
nyamananfisik-psikologianggotanya.
f.Fungsirekreatif
Untukmelaksanakanfungsiini,keluargaharusdiciptakansebagai
lingkunganyangmemberikankenyamanan,keceriaan,kehangatandan
27
Ibid.,h.329.
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penuhsemangatbagianggotanya.Sehubungandenganhalitu,maka
keluargaharusditatasedemikianrupa,sepertimenyangkutaspek
dekorasiinteriorrumah,hubungankomunikasiyangkaku(kesempatan
berdialogbersamasambilsantai),makanbersama,bercengkrama
denganpenuhsuasanahumor,dansebaginya.
g.Fungsiagama
Keluargaberfungsisebagaipenanamannilai-nilaiagamakepadaanak
agarmerekamemilikipedomanhidupyangbenar.
FirmanAlahdalamQ.S.At-Tahrim(66):6.
Terjemahnya:
“Haiorang-orangyangberiman,periharalahdirimudankeluargamudari
apinerakayangbahanbakarnyaadalahmanusiadanbatu;penjaganya
malaikat-malaikatyangkasar,keras,dantidakmendurhakaiAlah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakanapayangdiperintahkankepadamereka”.
28
Ayatinimemberikanisyaratkapadaparaorangtuabahwamereka
diwajibkanmemeliharadiridankeluarganyadarimurkaTuhan.Satu
-satunyacarauntukmenghindaridarimurkaTuhanadalahdengan
28
Ibid.,h.448.
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beragama yang benar. Keluarga berkewajiban mengajar,
membimbingataumembiasakananggotanyuntukmempelajaridan
mengamalakan ajaran agama yang dianutnya.Para aggota
keluargayangmemilikikeyakinanyangkuatterhadapTuhanakan
memilikimentakyangsehat,yaknimerekaakanterhindardari
beban-bebanpsikologisdanmampumenyesuaikandirinyasecara
harmonisdenganoranglain,sertaberpartisipasiaktifdalam
memberikankonstribusiterhadapkemajuanataukesejahteraan
masyarakat.
Sebuahrumahtanggaterkadangterdiridariayah,ibuditambah
saudaraanggotalain;kakek,nenek,danlain-lain.Rumahtanggamerupakan
sebuahlingkunganalamiah,yangmengembantugasdalampembinaananak.
Parapsikolog,pendidikandanpembinapercayabahwarumahtangga
merupakan lingkungan terbaik dalam upaya membina seorang anak.
Hubungandankomunikasianakdengankeduaorangtuanyamerupakan
hubunganpalingkuatdibandingberbagaibentukhubunganlain.
Keluargaadalahsalahsatumatarantaikehidupanyangpalingesensial
(yangpalingutama)dalamsejarahperjalananhidupanakmanusia.Keluarga
sebagipranatasosialyangpertamadanutama,takdisangkallagimempunyai
artipalingstrategisdalammengisidanmembekalinilai-nilaikehidupanyang
dibutuhkanputra-putriyangtengahmencarimaknakehidupannya.Meskipun
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diakuibahwakeluargabukanmerupakansatu-satunyapranatyangmenata
kehidupankarenadisampingkeluargamasihbanyakpranatasosiallainnya
yangsecarakontributifmempunyaiandildalammemberikanpendidikanpada
anak,tetapikelurgalahsebagaititikawalsekaligussebagaimodalawal
pendidikananak,berhasildangagalnyapendidikansepenuhnyabergantung
padakemampuanseseorangmemahamibetapapentinyapendidkanyang
diterapkandalam lingkungankelurgayangdilandaskanal-qurandanas-
sunnah.
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2.FaktorKeluargaYangMempengaruhiPerkembanganAnak(Remaja)
Keberfungsiankeluarga,seiringperjalananhidupnyayangdiwarnai
faktorinternal(kondisifisik,psikis,danmoralitasanggotakeluarga)
danfaktorexternal(perubahansosialbudaya),makasetiapkeluarga
mengalamiperubahanyangberagam.Adakeluargayangsemakin
kokohdalam menerapkanfungsinyatetapiadajugakeluargayang
mengalamikeretakanatauketidakharmonisan.
Keluargayangberfungsionalnormalyaitukeluargayangtelah
mampumelaksanakanfungsinyasebagaimanayangtelahdijalaskan.
Disampingitu,keluargayangfungsionalditandaidengankarakteristik:
(a)salingmemperhatikandanmencintai,(b)bersikapterbukadanjujur,
29
JalaluddinRakhmatdanMuhtarGandaatmaja,KeluargaMuslimdanMasnyarakat
Moderen,(Cet.I;Bandung:RemajaRosdakarya,1993),h.119.
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(c)orangtuamaumendengarkananak,menerimaperasaandan
menghargaipendapatnya,(d)adasyeringpendapatdiantaraanggota
keluarganya,(e)mampuberjuangmengatasimasalahhidupnya,(f)
salingmenyesuaikandiri,(g)orangtuamelindungiataumengayomi
anaknya,(h)komunikasiantaraanggotakeluargaberlangsungdengan
baik,(i)keluargamemenuhipsikosialanakdanmewariskannilai-nilai
budaya,dan(j)mampuberadaptasidenganperubahanyangterjadi.
Dalam nada yang sama AlexanderA.Schneiders (1960:405)
mengemukakanbahwakeluargayangidealditandaidengancirri-ciri:(a)
minimnyaperselisihanantaraorangtuaatauorangtuadengananak,
(b)adakesempatanuntukmenyatakankeinginan,(c)penuhkasih
sayang,
penerapandisiplinyangtidakkeras,(e)adakesempatanuntuk
bersikapmandiridalam berpikir,merasadanberperilaku,(f)saling
menghormati,menghargaidiantaraorangtuadengananak,(g)ada
musyawarahkeluargadalam memecahkanmasalah,(h)menjalin
kebersamaanantaraorangtuadengananak,(i)orangtuamemiliki
emosiyangstabil,(j)berkecukupandalam bidangekonomi,(k)
mengamalkannilai-nilaimoraldanagama.
Apabiladalamsebuahkeluargatidakmampumenerapkanatau
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melaksanakanfungsi-fungsiyangtelahdiuraikandiatas,maka
keluarga tersebutmengalamistagnasi(kemandengan) atau
disfungsiyangpadagilirannyaakanmerusakkekokohansebuah
keluargatersebutkhususnyaterhadapperkembangankepribadian
anak.
30
3.Faktor-FaktorYangMempengaruhiKecerdasanSpiritual
1.God-Spotataufitrah
Faktoryangmempengaruhikecerdasanspiritualdiantaranyasumber
kecerdasanitusendiriGod-Spot(fitrah),potensiqalbu(hatinurani)dan
kehendaknafsu.Ketigahaliniperludikajilebihjauhkarenamanusia
dimanapundiduniainiselalumerindukanpuncakkeagunganyangditandai
dengansegaladimensieksistensinya,yaituhubunganyangharmonisantara
Tuhan,manusiadanalamsekitar.Spiritualadalahjalanyangpalingidealyang
memberikanmaknahidupbagimanusiadiantaramakhlukAlahyanglain.
Spiritualsebagaipengalaman horistik merupakan jatidiriyang
fundamentalbagimanusia,yangmenuntunkejalanhidupyangtidakfana,
namunsekarangkemajuanteknologidansainsyangbetul-betulmemanjakan
kebutuhanmaterialmenyebabkanmanusiagagalmencapaipuncakspiritual.
Semuaitudisebabkanolehhilangnyamaknafilosofisdanreligiusdari
30
SamsuYusuf,Op.Cit.,h.42-43.
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manusiadalam menjagakeseimbangandialektisantaradirinya,Tuhandan
alam.Akibatnyamerekatersesatdimedannyasediridanhampadalam
menjalanihidupyangsedangdilaluinya.Agarterhindardarikesesatanhidup
yangsedangdijalaniini,makaperludiperhatikanGod-Spot(Fitrah)itusendiri,
God-Spotadalahpusatspiritual,makaiadipandangsebagaifaktorpenentu.
Gos-Spotdisampingsebagaipenentuspiritual,makaiadipandangsebagai
sumbersuarahatimanusia.Suarahatitersebutselalumenganjurkanagar
selaluberbuatsesuaiaturanyangtelahditetapkanAlahdanmeninggalkan
segalakemungkarandankejahatan.FirmanAlahdalamQ.S.Al-A’raf(7):172.
Terjemahnya:
“Dan(ingatlah),ketikaTuhanmumengeluarkanketurunananak-anak
AdamdarisulbimerekadanAlahmengambilkesaksianterhadapjiwa
mereka(serayaberfirman):"BukankahAkuIniTuhanmu?"mereka
menjawab:"Betul(EngkauTubankami),kamimenjadisaksi".(Kami
lakukanyangdemikianitu)agardiharikiamatkamutidakmengatakan:
"Sesungguhnyakami(BaniAdam)adalahorang-orangyanglengah
terhadapIni(keesaanTuhan)".
Ayatdiatasmenerangkanbahwamanusiatelahmemilikijanjinaluri
(fitrah)antaraAlahdenganmanusia.ManusiatelahdibekaliolehAlah
denganfitrahIslamyaitudenganmenanamkanimandalamhatimerekaatau
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keyakinan.
Daripenjelasandiatasdapatdipahamibahwanasihatyangdikeluarkan
olehsuarahatimembuatmanusiaselaludalam keadaanbenar.Iniadalah
merupakanrealisasidarikecerdasanspiritual.Kekuatanyangdibangun
dalamjiwamerupakangagiandarigod-spotsebagaitandabahwamanusia
adalahbagiandariTuhanitusendiri,artinyatidakmungkinadapemisah
antaraTuhandanmanusia.God-Spotadalahkendalikehidupanmanusia
secaraspiritual,untukitugod-spotdansuarahatiadalahbagianpenting
manusiayangmestidipertahankan.
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2.Konsepfitrah
Pengertianfitrah,sangatberagam.Keberagamanitudikarenakan
pemilihansudutmakna,fitrahdapatdimaknaisecaraetimologi,terminology,
bahkanmaknakonteksdalam pemahamansuatuayat(nasabi).Masing-
masingmaknatersebutjikadikaitkandengankonsepkepribadianmemilki
artisendri.Makna etimologimenggamabarkan konsep dasarstruktur
kepribadian,maknaterminologymenggambarkanintegritashakekatstruktur
kepribadian,sedangkanmaknanasabimenggambarkanaktifitas,nature,
watak,kondisidandinamismekepribadian(AhmadMudjib,1999:17).
Parapemikirislam,sudahmemberikandefenisiyangsangatberagam
terhadapartifitrah,namundiantarasekianbanyakpenafsirantersebutdapat
31
AryGunanjarAgustian,Op.Cit.,h.xxxvi.
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disimpulaknbahwafitrahadalahwujudorganisasidinamisyangterdapat
padadirimanusiadanterdiriatassystem-sistem psikopisikdandapat
menimbulkantingkahlaku.
Sistem tersebutmemilikicitraunikyang telahadasejakawal
penciptaannya,danmemilkitigaelemenpokok,yaitu:
1.Fitrahmerupakansuatuorganisasidinamisyangadapadadiri
manusia.Dikatakanorganisasisebabdalam dirimanusiaterdiri
atassystem-sistem psikopisikyangdapatmenimbulkantingkah
laku,baiktingkahlakulahirmaupunbatin,dikatakandinamissebab
konstitusifitrahyangpotensialdapatberkembanguntukmencapai
kesempuarnaanhidupnya.
2.Fitrahmanusiamemilkisuatucitraesensiyangdiciptakannya.Citra
esensifitrahmanusiabersifatunikyangmelebihidarifitramakhluk
-mahklikyanglain,sepertifitrahberislam,berbudaya,bersosial,
berbahasa,dansebaginya.
3.Fitrahmanusiamemilkinature,watak,sifatdancarakerjayang
khas. Semuanya masih bersifat potensial yang perlu
diaktualisasikanmenurutkondisiaslinya.Kondisiaslifitrahadalah
sebagaimanayangterdapatpadaislam.
32
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Selain daripada faktortersebutdiatasdua faktorutama yang
mempengaruhikecerdasansecaraumumyaitu:
1.Faktorgenetik/bawaan
Faktorinilebihmerupakanpotensikecerdasanyangsudahada
atauterberikankarenaterkaitdengansaraf-sarafyangadapadaorgan
otak.Bagaimanakecepatanotakmengolaataumemprosesmasukan
yangdidapatamattergantungpadakondisiorgan.Jikaorgandalamnya
baik,makaprosespengolahanapapunyang diterimaotakakan
ditangkapdenganbaikdandijalankantubuhsesuaiperintahotakmaka
apayangdikerjakananakakanmemberihasilterbaik.
2.Faktorlingkungan
Kapasitasataupotensikecerdasanyangsudahdiberikandalam
dirisetiapanaktidakakanberartiapa-apakalaulingkungansama
sekalitidakberperandalam merangsangdanmengasahpotensi
tersebut.Disiniadaempatfaktorlingkunganyangdapatmengasah
potensianakyaitu:
a)Lingkunganrumah.
Lingkungankeluargamerupakanfaktorpendukungterpenting
bagikecerdasananak.Dalamlingkungankeluargaanakmenghabiskan
waktudalammasaperkembangannya.Pengaruhlingkunganrumahini
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berkaitanpuladenganmasalahstimulus,untukmenjadikananak
cerdas,faktorstimulusmenjadisangatpenting,baikyangberkaitan
dengan fisik maupun mental/emosi anak. Orang tua dapat
memberikanstimulussejakanakmasihdalamkandungan,saatlahir,
sampaidiatumbuhbesar.Tentusajadenganintensitasdanbentuk
stimulasiyangberbeda-bedapulapadasetiaptahapperkembangan.
Contohnyaketikamasihdalam kandungan,stimuluslebihdiarahkan
padapendengaranmenggunakaniramamusikdantuturanibudan
ayah.
Secaramentalorangtuajugamenstimulasianakdenganmenciptakan
rasa aman dan nyaman sejak masa bayi.Caranya dengan
mencurahkan kasih sayang,menumbuhkan empati,disamping
memberistimulasidengan menanamkan nilai-nilaimoraldan
kebijakan secara konkret.Dengan itu dapatmembuatpotensi
kecerdasananakmencapaimaksimal.
b)Kecukupannutrisi
Perannutrisibagikecerdasananaktakbisadiabaikanbegitu
saja,untukmenjadikananaksehatsecarafisikdanmental,sebetulnya
perlupersiapanjauh-jauhharisebelum proseskehamilanterjadi.
Tepatnya mestidimulaiketika masa perencanaan kehamilan,
sepanjangmasakehamilandanakanterusberlanjutselamamasa
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pertumbuhananak.Tanpanutrisiyangbaikdimasa-masasebelumnya,
kemungkinanbesarpertumbuhandanfungsiotakterhambatsehingga
potensikecerdasananakmenjadirendah.Begitupulakesehatannya
secarakeseluruhan.Tubuhyanglemahdanseringsakit-sakitantentu
sajajugamempengaruhipotensikecerdasannya.
c)Interfensidini
Dampak interfensidiniterhadap anak akan baik jika itu
dilakukan berdasarkan pertimbangan tingkat kematangannya.
Menyediakanberbagaifasilitasbagikepentingananakmerupakan
salahsatubentukinterfensiorangtua,agarefeknyaselalupositif,
ingatlahselaluuntukmenginterfensianakdenganhal-halkreatif.
Contohnyamengajakmembuatmainanbersamagunamerangsang
kognisianak.
d)Pendidikandisekolah.
Pendidikan disekolah sangatpenting terhadap anak dan
kecerdasandalam dirianaktidakmunculbegitusaja.Diluarpotensi
yangdiberikan,sebetulnyacerdasjugaberartiketekunanmempelajari
sesuatu.Selainpendidikanyangdiberikanorangtuadirumah,peran
sekolahjugatidakkalahbesar,bolehdikatakansekolahmerupakan
rumah kedua bagianak yang memungkinkannya mentransfer
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pengetahuan,keterampilan,dannilai-nilaikehidupan.
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Sekolahsebagaipembantukeluargadalammendidikanak-anak
denganmemberikanpengajarandanpendidikanmengenaihalyang
tidakdapatatautidakadakesemapatanorangtuauntukmemberikan
pendidikandanpengajarandaidalamkeluarga.
Dalampersfektifisalam,fungsisekolahsebagaimediarealisasi
pendidikanberdasarkantujuanpemikiran,aqkidahdansyariahdalam
upaya penghambaan diriterhadap Alah dan mentauhidkanNya
sehinggamanusiterhindardaripenyimpamnganfitrahnya.Artinya
perilakuanakdiarahkanagartetapmempertahankannalurikeagamaan.
Dalam upayapembentukpribadimuslim yangsaleh,maka
pendidikanmelaluisystem persekolahanpatutdiberikanpenekanan
yanistimewa.Halinidisebabkanolehpendidikansekolahmempunyai
programyangteratur,bertingkatdanmengikutisyaratyangjelasdan
ketat.
H.M.Arifin(1989:11-16)mengemukakanbahwasekolah
sebagailembagapendidikanformalfungsidantugasnyaadalah:
a.Membantu mempersiapkan anak-anak menjadianggota
masyarakatyangmemilikipengetahuan,keterampilandan
keahlian yang diperhunakan untuk memperoleh nafkah
33
HendraSusanti,Op.Cit.,h.24.
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hidupnyamasing-masing.
b.Membantu mempersiapakn anak-anak agar menjadi
anggota masyarakat yang memilki kemampuan
memecahkan masalah kehidupan,baiksecara individu,
bersamamaysaraktataubangsa.
c.Meletakkandasar-dasarhubungansocial,anak-anakmampu
merealisasikan dirinya secara bersama-sama didalam
masyarakatyangdilindungiAlah.
d.Membantu anak-anak menjadimuslim,mukmin,dan
mutakiqin.
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Untuktetapmewujudkanperandanfungsisekolahdiatas,parsitifasi
segalahpihaksangatdibutuhkan,termasukorangtua,pemerintahdan
masyarakatsekitar.Dengandemikianmakapendidikanformaliniakan
manjadipenyediaandalamsegalahal.
35
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Footnote,H.M.Arifin,1989,h.11-16.
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Ibid.,h.90-91.
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BABII
METODEPENELITIAN
Untukmenentukandanmengembangkanilmupengetahuanditempuh
berbagaimacam cara.Satudiantaranyaadalahmelaluipenelitianilmiah,
dalam melakukansuatupenelitianpenulismenggunakanmetodeyang
sistematissehinggakesimpulanpenelitiandapatditerimakebenarannya.
Dengandemikian,penulisskripsiinidiperkuatdenganpenelitianagarhasil
yangdiperolehdapatdipertanggungjawabkan.
Dalamhalbabiniakanmembahasmetodologipenelitianyangmeliputi
populasidansampel,instrumentpenngumpulandata,prosedurpengumpulan
data,dantekhnikanalisisdata.
A.PopulasidanSampel
a.Populasi
Untukmengantarpenuliskepadasuatupermasalahanterhadapsuatu
objek populasipenelitian dalam subyek skripsiini,terlebih penulis
memberikanpengertianpopulasiberdasarkanrumusanparapakarsebagi
berikut:
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah
keseluruhanobyekpenelitian.Dengankatalain,populasimencakupsemua
elemenpenelitiandenganmengambilataumenjadikanunsur-unsur(individu
ataumasyarakat)yangadasebagaiobjekpenelitianuntukmemperolehdata
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.
1
SedangkanmenurutMardalispopulasiadalahsemuainidividuyang
menjadisumberpengambilansampel.
2
Kemudian Nana Sudjana memberikan defenisipopulasiadalah
totalitassemuanilaiyangmungkin,hasilmenghitungataupunkualitas
daripadakarakteristiktertentumengenaisekumpulanobyekyanglengkap
danjelasyangingindipelajarisifat-sifatnya.
3
Daripengertian lain yang dikemukakan Hermin Warsito bahwa
populasiadalahkumpulanunsuratauelemenyangmenjadiobyekpenelitian
darielemenpopulasiitumerupakansuatuanalisisatauperistiwa.
4
Daripengertiandiatasdapatmengambilkesimpulanbahwapopulasi
adalahkeseluruhandarisumberdatayangmenjadaiobyekpenelitianbaik
yangberupabenda,kejadian,manusia,nulaidansebagainya.
Berdasarkanbeberapapertimbangan,penulismemilihmasyarakat
DesaBuakkangKab.Gowasebagaidaerahpenelitian.Sedangkanyang
menjadipopulasidalam penelitian iniadalah semua orang tua yang
mempunyaianakremajayangadapadalokasipenelitian.
Berdasarkan pendapattersebut,sampeldapatdiartikan dengan
1
SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitian:SuatuPendekatanPraktik(Cet.XII;
Jakarta:Pt.RinekaCipta,1996),h.108.
2
Mardalis,MetologiPendidikan;suatupendekatanproposal(Cet.1;Jakarta:Bumi
Aksara,1993),h.53.
3
NanaSudjana,MetodeStatistik,(Bandung:tarsito,1984),h.5.
4
HerminWarsito,PengantarMetodePenelitian,(Jakarta:GramediaPustakaUtama,
1992),h.49.)
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sebahagiandaripopulasiyangditelitiyangdipandangdapatmewakili
populasi.Olehkarenaitu,sampelyangdiambilharusmencerminkankeadaan
umumpopulasi,dengankatalainharusrefresentatif.
Dariketerangandiatasdapatdisimpulkanbahwasampeladalah
sebagiandariobyekpenelitianyangditelitimewakilipopulasisehinggahasil
penelitian dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian ini , peneliti
menggunakanpurposivesamplingyaknipengambilansampelberdasarkan
pertimbangan-pertimbangantertentu.
Dengandemikianyangmenjadisampeldalampenelitianiniadalah51orang
dari200orangtuayangmempunyaianakremaja,halinisejalandengan
pendapatpenulisbahwadenganpertimbanganjumlahpopulasicukupbanyak
untukditeliti.Olehkarenaitu,penulismengambilsebagianpopulasi.Jika
jumlahpopulasibesarmaka,penelitidapatmengambilsampel10-15,20-
25%atautergantungpadakemampuanpeneliti.
5
b.Sampel
Dalammenentukanbesarkecilnyasampelyangdiambil,dariberbagai
literatureyangadatidakditentukanketentuanmutlaksuatusampel.Pada
umumnyadalam penelitianuntukmenentukanbesarkecilnyasampelyang
akan diambilhanya atas dasarpertimbangan praktis dalam halini
daidasarkanbahwapenelitianmempunyaiketerbatasanwaktu,biaya,dan
5
SuharsiniArikunto,ManajementPenelitian.(Cet.6.RinekaCipta,Jakarta)h.108
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tenagasertakemampuan,sekaligusluasnyawilayahpenyebaranpopulasi.
Untukmemperjelaspengertiansampelakandikemukakanbeberapa
pengertiansebagaiberikut:
SuharsimiArikuntomengemukakanbahwasampeladalahsebagianatau
wakilpopulasiyangakanditeliti.BerdasarkanpandanganSuharsimiArikunto,
Penulismengambilsampel51kepalakeluargayangmempunyaianakremaja
daritotalkeseluruhanpopulasi.
6
SedangkanmenurutIneIAmirmanYousda
populasiadalahsebagiandaripopulasiyangakanditeliti.
7
Berdasarkandaripengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwasampel
adalahsebagiandariobyekpenelitianyangakanditelitimewakilipopulasi
sehinggahasilpenelitiandapatdigeneralisasikan.
Dengandemikianyangmenjadisampeldalam penelitianiniadalah
sebanyak51kepalakeluargayangmempunyaianakremaja.
B.InstrumentPenelitian
Dalam upayamengakuratkandatapenelitian,penulismenggunaka
instrumentpengumpulandata.Instrumentiniberfungsisebagaialatatau
saranauntukmemperolehdataatauinformasiyangdapatdipertanggung
jawabkankebenarannya.
Instrumentpengumpulandatayangpenulismaksudkanadalahalat
6
SuharsimiArikunto,Ibid.,h.109
7
IneIAmirmanYousda,PendidikandanStatistikPendidikan(Jakarta:BumiAksara,
1993),h.134
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untuk menyatakan kebenaran dan persentasenya dalam bentuk data
kuantitatif.
DalammengadakanpenelitiandiDesaBuakkangpenulismenggunaka
instrumentpengumpulandatadalambentukobservasi,wawancara,angket,
dan dokumentasi. Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis
menggunakanbeberapapengumpulandatayaitusebagaiberikut:
a.Observasi
Observasiyaitumelakukanpengamatansecaralangsungkeobjek
penelitianuntukmelihatdaridekatkegiatanyangdilakukan.Apabila
objekpenelitianbersifatprilakudantindakanmanusia,fenomenaalam
(kejadian-kejadianyangadadisekitar),proseskerjadanpenggunaan
respondenkecil.
b.Wawancara
Wawancaraadalahsuatucarapengumpulandatayangdigunakan
untukinformasilangsungdarisumbernya,berkomunikasidengan
respondensebagaipelengkapdaripertanyaandalam angketyang
masihmembutuhkanpenegasan.
c.Angket
Angketadalahdaftarpertanyaanyangdiberikankepadaresponden,
yangakandijawabsesuaidenganpermintaanpengguna.
d.Dokumentasi
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Dokumentasiadalah pengumpulan data langsung daritempat
penelitianmelaluidokumen-dokumentertulisyangrelevandenganpenelitian.
C.ProsedurPengumpulanData
Dalamkegiatanpenelitian,teknikpengumpulandatamerupakanfaktor
pentingyangharusdiperhatikanolehseorangpeneliti.Penggunaanteknik
pengumpulandatainisifatnyalebihdisesuaikanpadaanalisiskebutuhandan
kemampuanpenulisitusendiri.Olehkarenaitudapatdipilihsesuaidengan
keperluan.
Pengumpulandatayangpenulisgunakanadaduacarayakni:
1.Libraryresearchyaitupenulismengumpulkandatamelaluibuku-buku
yangadahubungannyadenganmasalahyangdibahas.Caraini
dilakukandalam rangkamemperolehkerangkaberfikirsebagaitolak
ukurpengukurandalamsuatupembahasanyangberhubungandengan
materidalampembahasanskripsiini.
Padaresearchkepustakaanini,penulismenggunakankutipan
langsungyaitumengutipkerangkatanpamerubahredaksi
aslinya,sertakutipantidaklangsungyaknipenulismengutip
beberapapendapatparaahliataumengambilsuatupendapat
sertaide-ideyangakandituangkankedalam redaksipenulis
sendiridenganmengubahsebagianredaksiaslinya,baikisi
maupuntandabacaakantetapimaksuddantujuantetapsama
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dengansumberaslinya,ikhtisaryaitumembacabukuatau
sumberlainnyakemudianmengambilkesimpulan.
2.Fieldresearchyaitusuatumetodepengumpulandatadenganjalan
mengadakanpenelitiandiDesaBuakkangKec.BungayaKab.Gowa
baikmelaluiobservasi,wawancara,angketdandokumentasi.
Untukmemudahkanpenulisdalam pengumpulandatamakapenulis
menggunakaninstrumentpengumpulandatayangterdiridari:
a.Pedoman observasi dipergunaklan untuk meneliti langsung
dimasyarakatmengenaiperanan orang tua dalam membina
kecerdasanspiritualremajadalamkeluargadiDesaBuakkang.
b.Pedomanwawancarauntukmemperolehinformasidarimasyarakat
mengenaiperanannyadalam membinakecerdasanspiritualremaja
dalamkeluargadiDesaBuakkang.
c.Pedoman angketadalah alatatau instrumen penelitian dengan
mengajukanpertanyaankepadarespondendalamhalinimasyarakat
DesaBuakkangKabupatenGowa.
d.Pedomandokomentasimerupakansalahsatuinstrumenpenelitian
yangdigunakan penulisuntukmemperolehdataatauinformasi-
informasiyangberkaitandenganapayangditeliti.
D.TeknikAnalisisData
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Setelahdataterkumpuldariberbagaisumber,makadatatersebut
diorganisirberdasarkanjenisdatasertakarakteristinya,kemudiandiolah
denganmenganalisisdataatauinformasiyangdiperolehdilapangandengan
carasebagaiberikut:
1.TekhnikAnalisisKuantitatif
Penelitianinimenggunakadatadalambentukdeskriptifkuantitatif,yakni
datayangberupaangka-angkayangdiperolehdilapangandioalahdan
dianalisisdenganmenggunakanrumus:P = x100%
F
N
Dimana:
P=JumlahPresentase
F=JumlahFrekuensi
N=Jumlahkeseluruhanresponden.
8
2.Tekhnikanalisiskualitatif
Yaitucaraatauproseduranalisisdatayangbersifatmonografis
atau berwujud kasus-kasus untuk menemukan kebenaran atau
pengetahuan.
9
Deskriftifkualitatifdigunakanuntukmengolahdan
menganalisisdatayangberupakata-kataataukalimatyangdiperoleh
dilapnganyangmerupakanjawabandaripermasalahanyangada
dalam penelitianiniuntukmenyertaidanmelengkapiganbaranyang
8
AnasSudijono,PengantarStatistikpendidikan(Cet.XV ;Jakarta:RinekaCipta,
1997),h.43.
9
S.Marjono,MetodePenelitianPendidikan(Cet.I;Jakarta:RinekaCipta,1997),h.
107
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diperolehdarianalisisdatakuantitatif.Didalampenelitianinipenulis
menggunakanmetodesebagaiberikut:
a.Metodeinduktifyaknipenulismenganalisisdatadarihal-hal
yangbersifatkhususkemudianmenarikkesimpulanumum.
b.Metodededuktif,yaknimenganalisispermasalahandarihal-
halyangbersifatumum kemudianmenarikkesimpulan
khusus.
c.Metodekomparatif,yaknipenulismengembangkanatau
mengemukakanbeberapamasalahataufakta,kemudian
membandingkan antara satu dengan yang lain untuk
mencarihubungan,persamaansertaperbedaansehingga
dapat diambilkesimpulan yang dianggap baik dan
representatif.
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BABIV
HASILPENELITIAN
A.GambaranUmumLokasiPenelitian
PadaumumnyapendudukyangadadiDesaBuakkangKecamatan
BungayaKab.Gowamayoritasbermatapencahariansebagaipetani,PNSdan
sopirmobil.Sehinggakalau ingin bertemu dengan merekasebaiknya
mencaraiwaktuyangbetul-betultepatpadasaatpulangdarikegiatannya,
karenakebanyakanmenyibukkanwaktunyauntukmencarinafkahuntuk
memenuhikebutuhansehari-harinya.
SecarageorafispendudukyangadadiDesaBuakkangKecamatan
BungayaKab.Gowamerupakansebuahkomponenmasyarakatharmonis
sertadamaidansejahteradalammengarungikesehariannya.Sehinggatidak
heranapabilapemerintahsetempatmengatakanbahwaDesaBuakkanglah
salahsatudaerahyangpatutdicontoh.Karenasecarasosialbudaya,
pendudukyangbermukimdiDesaBuakkangsanagatberanekaragam,ada
yang kesehariannya bertanikebun dan sawah,dan ada pula yang
kesehariannyakekantor-kantor.Namunsemuanyaitutidaklahmenjadisuatu
halyangharusmenjauhkanmerekaanatarasatudenganyanglainnya.
DesaBuakkangadalahsalahsatudaerahyangterletakdibagiantimur
KabupatenGowa,yangmemilikijumlahpenduduk2494jiwayangtersebar
darienamDusunyaituDusunKaluarrangdenganjumlahpenduduk410jiwa.
50
51
DusunKampongBerudenganjumlah470jiwa.DusunParang-Parangdengan
jumlahpenduduk327 jiwa.DusunSapakekedenganjumlahpenduduk458
jiwa.DusunBuakkangdenganjumlahpenduduk558jiwa.DusunBonto
Sunggudenganjumlahpenduduk271jiwa.Dapatkitalihatberikutinivisidan
misidiDesaBuakkangyaitu:
1.Visi
TerwujudnyaDesaBuakkangsebagaidesateladan,religiousdan
mandiri.
2.Misi
a.Mendorongmasyarakatdalammeningkatkanproduktivitasdan
etoskerjauntukmewujudkankemandirian.
b.Meningkatkanefesiensidanefektifitasusahatani
c.Memberdayakanakaryangadadidesa
d.Membangun kesadaran hukum masyarakatdalam rangka
mewujudkanketertibandankeamananmasyarakat.
e.Membangundanmeningkatkanbudayaislam sebagaibudaya
masyarakatagarterciptatatananmasyarakatmadani.
f.Mewujudkanpemerintahanyangbaikdanpartisifatif.
B.PerananOrangTuadalam MembinaKecerdasanSpriritualRemaja
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dalamKeluargaDiDesaBuakkangKabupatenGowa.
Untukmenciptakansuatugenerasiyangsiappakaiditengah-tengah
masyarakat,haruslahdisertaidenganperencanaanyangmatangmulaidari
dini,khususnyalagipadasaatanaksudahmampuberkreasidanmampu
mengaktualisasikanapayangtersimpandalambenakseoranganak,dalam
halinisalahsatuyangsangatberperanuntukmembantuanakdalam
pengembangankreatifitasnyaadalahorangtuanyasendiri.
1
Berbicara mengenaiperanan orang tua tentu tidak lepas dari
pemahamantentangsiapasebenarnyaorangtuaitu.Orangtuamerupakan
orangyangterdekatdengananakdanmempunyaiperananpentingterhadap
anak-anaknya,dimanasikapdantingkahlakuorangtuaakanmenjadi
panutanbagianaknya,terutamaanakyangmasihkecil.
Pengalamananaksemasakeciliniakanterbawadanmembekas
sampaiiadewasa,akhirnyaakanmewarnaicorakkepribadianyadalamhalini
terutamasekalidaripihakibulebihdituntutuntukberperanaktif,karenaibu
merupakanorangyanglebihdekatdengananaknya.
Seorangibuyangpenuhkeseriusanperhatian,penyayangdantekun
menjalankanajaran-ajaranagama,sertauntukhidupsesuainilai-nilaimoral
yangtelahdigariskanolehagama,makaiadapatmembinamoraldanmental
(pribadi)anaknyasecarasehatdanteratur.Pembinaankecerdasanspiritual
1
RukayyahWarisMaqsood,MenyentuhHatiRemaja,EdisiRevisi,(Cet.1;Bandung:
Al-bayanPT.MizanPustaka,2004),h.21.
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anaksangatpentingterhadapperkembanganjiwakeagamaan.
Kehidupan anak mengalami proses tumbuh kembang yang
berlangsungsecarabertahapdanberkesinambungan.Perkembanganmulai
berprosese dengan melubatkan factorbawaan,kematangan,kondisi
lingkungansertaprosesbelajaryangberlangsungsejakdialahirhingga
dewasamengalamipertumbuhandanperkembangansesuaidenganirama
perkembangannya,walaupunurutanperkembangansetiapanaksamaakan
tetapiiramanyaberbeda-beda,olehkarenaitudapatlahterjadidimana-mana
anakyangmempunyaiumuryangsamaakantetapikematangannyatidak
sama.
Setiap anak akan melaluitahap-tahapan yang berbeda dengan
kecepatanyangberbedapulahantaraanakyangsatudengananakyang
lainya.Namunperananorangtuadalammembinakecerdasanspiritualanak
dalammembantuperkembangananaksangatlahpenting.Kemampuananak
untukberpikirmulaiberkembangdaritingkatyangsederhanakekonkritdan
ketingkatyangrumitkeabstrakyangberupapemahamankonsep-konsep,
perkembanganpemikirananakselainbergantungpadafaktorbawaanserta
lingkungan, faktor latihan serta pembelajaran juga mempengaruhi
perkembangananakuntukselanjutnya.
2
Untukitulahsebagaiorangtuaperlumemperhatiakankecerdasan
2
RaniHandayani.Dkk.PsikologiPerkembanganAnak,(Cet.VI;Jakarta:Universitas
Terbuka,2008),h.72.
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spiritualanak-anaknyadalamupayaperkembangananakketahapberikutnya.
Anakremajamasihsangatmembutuhkanarahandanbantuanyangbersifat
motivasidariorangtuanya.Olehnyaituorangtuasangatmembutuhkan
banyakpengetahuantentangbagaimanacara-carayangdilakukandalam
membinakecerdsanspiritualanakdidikdenganbaikdanbenar,langkah
selanjutnyaanaklahyangmampumengolahdenganbaikpotensiyangdi
berikanTuhankepadanya,yangtentunyatidaklepascontroldariorangtuanya.
Perananorangtuadalammembinakecerdasanspiritualremajadalam
keluargasangatlahpenting,dimanaorangtuadisinimemberikandorongan
kepadaanak-anakagarselalumembiasakandalam halkebaikan,halini
sesuaidenganapayangdiungkapkanolehsalahsatutokomasyarakat(orang
tuaanak)yaituH.Awing.Mengatakanbahwa:
“Selakuorangtuatentunyaberharapagaranak-anaknyamendapatkan
ilmupengetahuanyangbermanfaatbagidirinyamaupunoranglain,
selaindaripadaituiajugamengungkapakanbahwadenganmemimpin
anak-anak membawa mereka kearah tujuan yang jelas dengan
mengarahkankepadamerekauntuksenantiasamenuntutilmu”.
3
Berdasarkanhaltersebutmakaanakdiarahkanataudiberimotivasi
olehorangtuauntukmembiasakankepadakebaikan,dapatdipahamipula
bahwa orang tua sangatmenginginkan anaknya menjadianak yang
3
H.Awing,TokoMasyarakt/OrangTuaAnak,Wawancara,diDesaBuakkang
KabupatenGowa,tanggal29Juli2011.
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senantiasaberbuatbaikdanilmuyangdidapatkandapatbermanfaat.
Untukmengetahuilebihjelasnyaseberapajauhperananorangtua
dalam membinakecerdasanspiritualanakdalam keluarga,dapatkitalihat
padatabelberikut:
Hasilwawancarasebagaimanadinyatakandiatas sejalandengan
pernyataanrespondensepertiyangdirekrutdarihasilintsrumenangketyang
digunakan.Untukmengetahuisejauhmanaperananorang tuadalam
membinakecerdsanspiritualanakremajadiDesaBuakkangdapatdilihat
padatabelberikutini:
Tabel1
OrangtuaMelatihAnaknyaUntukMengerjakanTugas-tugas
No Kategorijawaban Frekuensi Presentase
1.
2.
3.
4.
5.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
49
2
-
-
-
96,08%
3,92%
0%
0%
0%
Jumlah 51 100%
SumberData:TabulasiAngketNo.1
Daritabeldiatasmenunjukkanbahwapembinaankecerdasanspiritual
anakdalam keluarga,orangtuasangatberperandalam mendukungdan
melatihmengerjakantugasanak-anaknya.Initerbuktibahwaanakyang
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menjawabsangatsetujusebanyak49orangatau96,08%,sedangkanyang
menjawabsetujusebanyak2orangatau3,92%.Sedangkanyangmenjawab
kurangsetuju,tidaksetuju,dansangattidaksetujuadalah0%.
SelanjutnyamenurutorangtuaanakH.Limpomengatakanbahwa:
“Sebagaiorangtuatelahberupayasemaksimalmungkinuntukmembiasakan
anak-anaksayamengerjakantugas-tugasdenganperasaansenangtanpa
memaksaanakuntukbertindak”.
4
DitambahkanlagiolehLira’selakuorangtuaanakmengemukakan
bahwa:
“Keluargaadalahwadahpertamadanutamabagipertumbuhandan
perkembangananak,jikasuasanadalam keluargaitubaikdan
menyenangkanmakaanakakantumbuhdenganbaikpula,kenapa
sayakatakanasepertiitukarenadenganadanyakeluargasayaanak-
anakkamibisamencontohiperilakunyadanbertanggungjawabpada
anak-anakkami”.
5
Jadidapatdipahamibahwaperananorangtuadalam membina
kecerdasanspiritualanakdalam keluargasangatpentinghalinidapat
diketahuidarihasilwawancaraantarapenelitidenganorangtuaanakyaitu
Lira’yangmenambahkanbahwaselakuorangtuasangatbersyukuradanya
keluargayangdianggapbertanggungjawabkepadaanak-anaknya.
4
H.Limpo,TokoMasyarakat(OrangtuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkang
KabupatenGowa,tanggal29Juli2011.
5
Lira’,(OrangtuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa,tanggal29
Juli2011.
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C.HambatanYangDihadapiOrangtuaDalamMembinaKecerdsanSpiritual
RemajaDalamKeluargaDiDesaBuakkangkabupatenGowadanUpaya
menanggulanginya
Orangtuaadalahorang-orangyangpalingberartibagianakny.
Ayah dan ibu adalah orang-orang yang paling berpengaruh dalam
kehidupanseoranganak.Walaupunremajadikelilingiolehpengaruh-
pengaruhdariluar,sepertiteman-teman,sekolah,televisi,internetdanlain
-lain,padakenyataannyaorangtuadankeluargatetapmempunyai
pengaruhyangpalingbesar.
Polaasuhanorangtuaterhadapanakdanpolainteraksianggota
keluarga membentuk pola tingkah laku anak yang membentuk
kepribadiannya.Remajayanghubungandenganorangtuanyabaikdan
mendapatpendidikanyangbaikdirumah,biasanyatidakmudahterbawa
pengaruhnegatiflingkungan.Kedudukanyangistimewainimemberikan
keuntungankepadaorangtuasekaligustanggungjawabyangbesar.
Namundalam pertumbuhandanperkembanganseiringdengan
perjalananwaktu,dimanamasyarakatyangadadiDesaBuakkang
khususnyaanakremajatelahmengalamipasangsurutpertumbuhandan
perkambangannya.
Hambatanyangdihadapiorangtuadalam membinakecerdasan
spiritualremajadalam keluargadiDesaBuakkangKabupatenGowa
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adalahsebagaiberikut:
1.Kurangnyapengetahuanorangtuatentangkecerdasanspiritualitu
sendiri
Kurangnyapengetahuanorangtuatentangkecerdasanspiritual
anakakansangatmenjadihambatanbagisetiaporangtuadalam
membinaanakkarenabagaimanamungkinakanmemberitahukankepada
anak-anaknyasementaradirinyasendiritidaktahuapaitukecerdasan
spiritual,bagaimanaciri-ciriorangyangcerdassecaraspiritual.
HaltersebutsenadadenganapayangtelahdiungkapkanolehHasmawati
bahwa:
“Bagaimanasayabisamembinakecerdasanspiritualkepadaanak
kamisementara kamisendirisebagaiorang tua belum tau
sebenarnyaapayangdimaksuddengankecerdasanspiritualdan
bagaimanamengaktualisasikannyaterhadapkehidupansehari-hari,
kemudian upaya untuk menanggulanginya sebagaiorang tua
sebaiknya lebih banyak lagimempelajaritentang kecerdasan
spiritual”.
6
2.Kurangnyakomunikasianakdenganorangtua
Komunikasiantara orang tua dengan anakakan membantu
membinadanmembimbinganakdenganpenuhkasihsayang.Mengingat
haltersebutmerupakanbebandantanggungjawaborangtua.Tetapi
6
Hasmawati,(OrangTuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa.
Tanggal29Juli20011.
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malasebaliknyaadaorangtuaanakAbduAzizmengatakanbahwa:
“Sayaselakuorangtuakurangmenjalinkomunikasidengananak-
anakkamidirumahhalinidisebabkankarenasayahanyaduahari
dalam satuminggubersamaanak-anakdirumahsehinggasaya
tidakmempunyaibanyakwaktuuntukmenanyakanmasalah-
masalahyangdialamiolehanakkami,danupayayangkami
lakukantentunyamemperbanyakdanmeluangkanwaktukami
untukberkomunikaasidengananak-anakkamidirumah”.
7
3.Kurangnyakesadaranorangtuaterhadapperkembangananakdimasa
yangakandatang.
Baharuddinmengatakanbahwa:
“Salahsatuhambatanyangkamihadapisebagaiorangtua
dalam membina kecerdasan spiritual adalah kurang
berkomunikasidengan anak dan tidak menyadaribetapa
pentingnyaperkembanganterhadapanak,kemudianupayayang
dilakukan sebaiknya sebagaiorang tua menyadaribetapa
pentingnyamembinakecerdasanspiritualpadaanak”.
8
Padahaldapatdiketahuibahwa,untukmembukapintukomunikasi
dengananakremaja,orangtuadanorang-orangdewasalainperlu
mempraktekkankasihyang tidakbersyarat,yaitukasihyang tidak
tergantungpadapenampilan,kemampuan,tingkahlakudanapapunyang
adapadadiriremajatersebut.Padadasarnyainiadalahkasihilahi.Tuhan
mengasihikitabukanberdasarkankualitas-kualitaspositifyangkitamiliki,
7
AbdulAziz,(OrangTuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa,
tanggal29Juli2011.
8
Baharuddin,(OrangtuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa.
Tanggal29Juli2011.
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tetapiwalaupunkitaberdosadantidakpantasuntukdikasihi,Tuhantetap
menerimakita.
Kasihinibukanberartibahwakitamenyetujuisemuatindakan
orangyangkitakasihi,tetapikitamengasihidiakarenadiaadalah
manusiayangdiciptakanmenurutgambardanrupaAlah.Kitamengasihi
diakarenaTuhanmengasihidiadanmatiuntukdiajuga.Kasihinitidak
memaksaorangyangdikasihiuntukberubah,tetapipercayajugabahwaia
dapatberubah.Kasihinilahyangharuskitaberikankepadaoranglain,
khususnyadalam haliniremaja-remajakita.Denganmempraktekkan
kasihtakbersyaratiniremajajugaakanlebihmengertitentangkasih
Alah.
9
4.Kecerdasanspiritualjarangdikembangkan
HaliniditambahakanolehAbdulAzizyangmengatakanbahwa:
“Kecerdasanspiritualjarangkamikembangkansehinggaanak-
anakkamikurangmengenalijeniskecerdasantersebut”.
5.Hambatanyangdihadapiorangtuasebagaimanadikemukakanoleh
Sahabuddinbahwa:
9
Topic,MembimbingRemaja(Resourse,1996),h.1.htp://wwwhtm(5Juli
2011).
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“Salahsatuhambatanyangsayaalamiyaitujikadilihatdarisegi
kemauansebagaiorangtuadenganmemberikanbimbingan
kepadaanakbagaimanamematuhiperintahAlahcukuptinggi
tapiyangmenjadihambatankarenaanak-anaksayaseringtidak
maumendengarkanapayangsayaperintahkan.Olehkarenaitu
upaya yang mungkin kami lakukan adalah dengan
membiasakananak-anakdiperintahdanmungkinsajadapat
diberihadiah agarmereka mau melaksankan apa yang
diperintahkanataudenganmelakukanpendekatanlangsung
terhadapaanak”.
10
SelanjtunyaditambahkanolehSahabuddinbahwa:
“Salahsatuhambatanyangdihapiorangtuadalam membina
anakyaitukurangmenjalinkebersamaanantaraorangtua
dengananak,haliniselakuorangtuasangatmenginkanadanya
kebersamaandengananak-anak,tapibagaimanbisaterjalin
kebersamaan kepada mereka sementara anak-anak saya
dirumah jarang makan bersama,jarang kumpuldengan
keluarga,sehinggaupayauntukmenanggulangihaltersebut
denganmelakukanpendekatanpulaterhadapanak”.
Berdasarkandaribeberapapendapattersebutdiatasdapatdisimpulkan
bahwasalahsatuhambatanyangdihadapiorangtuadalam membina
kecerdasanspiritualanakadalahkurangnyapenegtahuanoarngtuatentang
kecerdasanspiritualanak,kurangnyakomunikasianakdenganorangtua,
kecerdasanspiritualjarangdikembangkan,anak-anakseringtidakmau
10
Sahabuddin,(Masyarakat/OrangTuaAnak),wawancara,diDesaBuakkangtanggal
29juli2011.
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mendengarkanapayangdiperintahkanolehorangtuanya,sertajarangterjalin
kebersamaananataraorangtuadananak-anak.
Selaindarihambatanyangpenelitidapatkandarihasilwawancara
tersebutdiatas,penelitisempatmenanyakanpadaorangtuaanak,apakah
andapernahmengalamihamabatandalam membinakecerdasanspiritual
anak-anakanda?merekamenyatakanbahwajarangmendapatkanhambatan
karenasebagaiorangtuasangatmengharapkananak-anaktumbuhdan
berkembangyangbaiksesuaidenganapayangdinginkanhinggamencapai
dewasayaitudengansenantiasamenjalinhubungankomunikasidengananak,
dansenantiasamemberikandoronganpadaanakuntukmencapaiprestasi
baikdisekolahmaupundimasyarakat,senantiasamembawaanakmengikuti
ritualkeagamaanmisalnyamembawaanakmengikutiisra’mi’rajkarena
denganmembawamerekamakaakanmunculdibenakpikirannyabetapa
pentingnyamenjalankanperintahAlah.
11
C.Usaha-usahaYangDilakukanOrangtuaDalam MembinaKecerdasan
SpiritualRemajaDalamKeluargaDiDesabuakkangKab.Gowa
Dalam membina dan mendidik anak tidaklah hanya sekedar
melahirkanlalumembesarkankemudianmembiarkananakbertindaksesuka
hatinya,mendidikanakmerupakansuatuyangmembutuhkanusaha-uasaha
11
Hasniati,(OrangTuaAnak),wawancara,diDesaBuakkangKab.Gowa,tanggal29
juli2011.
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khususagarsupayaprosespertumbuhananakbisaseefektifmungkin,yang
tentunyamemerlukanbanyakwaktutenagadankesabaranuntukmendidik
anakagarmampumandiridimasa-masapertumbuhannya.
Namuntidakdapatdipungkirikenyataanyangadaditengah-tengah
masyarakatkhsusnyadiDesaBuakkangkabGowa,orangtuakurang
memperhatikanusaha-usahadalammembinaanak-anaknya,danterkadang
didapatkanadaorangtuayangsenantiasamendidikanaknyadengancara
ataupengalamanyangdidapatkandariorangtuannyaterdahulutanpa
memepertimbangkanpadaanaknyasindiri.
Adapunusaha-usahayangdilakukanorangtuadalam pembinaan
kecerdasanspiritualanakdalamkeluargaadalah:
1.Denganmembiasakananak-anakmelaksanakanshalatlimawaktu
Carainiditempuhataudijalaniolehorangtuakarenamengingat
salahsatukewajibanseorangmuslim adalahmelaksanakansegalah
perintahAlahdanmenjauhisegalalarangannya.Carainidibenarkanoleh
orangtuaBapakNajamuddin,yangmengatakanbahwa:
“Denganmembiasakananak-anakuntukmelaksanakanshalatlima
waktudanmerupakanperbuatanyangmuliadimanasejakanak-
anakkamimasihkecilsudahdiajarkancara-carashalathinggaia
dewasatumbuhmenjadianakyangshaleh”.
12
12
Najamuddin,(OrangtuaAnak),wawancara,diDesaBuakkangkabupatenGowa,
tanggal29.
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Hal tersebut sangat penting dalam membina anak karena
menanamkankomunikasiyangbaikantaraorangtuadananaksalahsatu
usahayangharusdilakukanorangtua,dengankomunikasiyangbaikdengan
anak-anakmakaakanterciptasuasanahubunganyangpenuhketerbukaan
danharmonis.
Berdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdilihatdaritabelsebagaiberikut:
Tabel2
OrangtuaBersikapTerbukaKepadaAnak-anaknya
No Kategorijawaban Frekuensi Presentase
a.
b.
c.
d.
e.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
29
21
1
-
-
56,86%
41,18%
1,96%
0%
0%
Jumlah 51 100%
Sumberdata,tabulasiangketNo2.
Daritabeltersebutterbuktibahwaanakyangmenjawabsangatsetuju
sebanyak29orangatau56,86%,sedangkanyangmenjawabsetujusebanyak
21orangatau41,18%.Sedangkanyangmenjawabkurangsetuju1orangatau
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3,3%,sementarayangmenjawabtidaksetuju1orangatau1,96%,dansangat
tidaksetujuadalah0%.
Bersikapterbukakepadaanaksangtalahberpengaruhbaiksecarafisik
maupun psikis,namun terkadang orang tuatidakmemperhatikan hal
demikiandanmenjadikannyasebagaisesatuayangtidakberartibagiproses
perkembanganjiwaspiritualanak.
seoranganakdapatbaikdalamperkembangannyadandapatpulamenjadi
tidakbaikyangdiakibatkanolehpolahasuhyangditerimadariorangtuanya
selamaiamasihkecilhingngadewasa.
2.Bertingkahlakuyangbaik
Adatuntutanuntukselalubisamenjaditeladanbagianakkarena
anakakanselalubelajartentangduniainidenganmelihatsikaporang
terdekatnyaterutamaorangtua.
MenurutHasanuddinbahwa:
“Orangtuamanapunpastiinginanaknyabisabertingkahlakuyang
baikdidepanorangbanyak,menghormatiorangyanglebihtua,
sadarakanhakdankewajibanoranglainyangbisamembatasihak
dankewajibannyasendiri,sertapekaterhadaporanglain.Pendek
kataanakbisamengikutinormadannilaisosialyangberlaku,
sungguhbukanhalyangmudahuntukdiserapdandipelajarianak,
namunkitabegituinginmerekatahudanbisamengamalkanhal-hal
baik sehingga sebagai orang tua tentunya senantiasa
memperlihatkanpadaanakcontohyangbaikmisalnyadengan
senantiasa menanamkan kebiasaan memerintah melakukan
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kegiatanyangbaik”.
13
3.Senantiasamenanamkankebiasaanbaik
Menanamkankebiasaanbaikadalahsalahsatubagiandariusaha
orangtuadalam membinakecerdasanspiritualanak,paraorangtua
menganggapbahwamenanamkankebiasaanmerupakanupayayang
tidakmudahdilakukankarenahaliniharusberangkatpadadirinyasendiri.
Adapunkebiasaanbaiksebagaimanayangdilakukanorangtuamisalnya:
kebiasaanbersikappemberaniyaituberanibertanggungjawabatas
perbuatannyasendiri.
Salahsatumisiyangpalingpentingbagianakkhususnyaanak
remajadalammenanamkankecerdasanspiritualadalahdenganmelihat
kebiasaan-kebiasaandariorangtuanya,sehinggaiakelakmenjadianak
yangbertanggungjawab.Untuklebihjelasnyadapatdilihatpadatabel
berikut:
Tabel3
OrangtuaMengajarkanSikapPemeberaniPadaAnak
N Kategorijawaban Frekuensi Persentase
13
Hasanuddin,(OrangTuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa,
tanggal29Juli2011.
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o
a.
b.
c.
d.
e.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
20
17
13
1
-
39,21%
33,33%
25,50%
1,96%
0%
Jumlah 51 100%
SumberdatatabulasiangketNo3.
Daritabeldiatasmengambarkanbahwaorang tuasenantiasa
mengajarkananakuntukbersikappemberani,haltersebutterbuktibahwa20
orangyangmenjawabsangatsetujuatau39,21%,danyangmenjawabsetuju
17orangatau33,33%.Sedangkanyangmenjawabkurangsetuju13orang
atau25,50%,tidaksetujusebanyak1orangatau1,96%,dansangatsetuju
tidakadaatau0%.
Berdasarkan hasilpenelitian penulis mengamatibahwa dengan
menamkansikappemberanipadaanakapalagianakremajamakaanak
tersenut bisa mengambilsegala tindakan dengan mempertanggung
jawabkannyahinggaiadapatmemperbaikihidupnyadanbiasamenghadapi
masadepannyakelak.
Namunadapulaorangtuayangpenelitidapatkankurangbersikap
pemberani,sehinggaanak-anaknyasejakkecilhinggadewasatidakbersikap
pemberanipula.Halinidijelaskanolehsalahsatuorangtuayangpeneliti
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wawancaraiyaitu,Samsiah.
14
Tabel4
OrangtuaMemeberikanKasihSayangdanPerhatianPadaAnak
N
o
Kategorijawaban Frekuensi Persentase
a.
b.
c.
d.
e.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
31
19
-
-
1
60,70%
37,26%
0%
0%
1,96%
Jumlah 51 100%
SumberdatatabulasiangketNo4.
Dari tabel di atas mengambarkan bahwa anak senantiasa
mendapatkankasihsayangdanperhatiandariorangtuanya,haltersebut
terbuktibahwa31orangyangmenjawabsangatsetujuatau60,70%,danyang
menjawabsetuju19orangatau37,26% anakyangmendapatkankasih
sayangdariorangtuanya.Sedangkanyangmenjawabkurangsetujutidakada
atau0%,tidaksetujutidakadaatau0%,sangatsetuju1orangatau1,96%.
Denganadanyahasilangketdiatasmemebuktikanbahwaanakmasih
sangatmembutuhkanperhatiandankasihsanyangdariorangtuanya.
Tanpaadanyakebebasanyangbersifatpositifdalam lingkungankeluarga,
14
Samsiah,(OrangTuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa,
tanggal29Juli2011.
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anakakancenderungterkukngkungdanpasifdalammenatamasadepannya,
sehingngaakanterusmelahirkanparagenerasiyangpesimissertaakan
senantiasamerasaminderdenganoranglaindisekitarnya.
Tabel5
MelarangAnakMengikutiKegiatanYangTidakBermanfaat
N
o
Kategorijawaban Frekuensi Persentase
a.
b.
c.
d.
e.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
44
5
1
1
-
86,62%
9,80%
1,96%
1,96%
0%
Jumlah 51 100%
SumberdatatabulasiangketNo.5.
Daritabeldiatasdapatdijelaskanbahwadari51responden,yang
menjawabsangatsetujusebanyak44orangatau86,62%,danyangmenjawab
setujusebanyak5orangatau9,80%,sedangkanyangmenjawabkurang
setuju1orangatau1,96%,tidaksetuju1orangatau1,96%dansangattidak
setujuadalahtidakadaatau0%.
Dengandemikiandapatdipahamibahwausahayangdilakukanorang
tua dalam membina kecerdasan spiritual anak-anaknya sangatlah
berpengaruhdengancaramelaranganakuntukmengikutikegiatan-kegiatan
yang tidakbermanfaat,misalnya melarang anakterlalu sering keluar
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walaupunbukanpadawaktunya,iniakanmembawadampaknegatifpada
anaksehinggaanaktersebutseenaknyasajakeluartanpaseizindariorang
tuanya.HaltersebutdiungkapkanolehorangtuaanakyaituSarintang.
15
Tabel6
OrangtuaMemberikanRuangUntukMengembangkanIlmuPengetahuan
PadaAnak
N
o
Kategorijawaban Frekuensi Persentase
a.
b.
c.
d.
e.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
24
20
5
2
-
47,06%
39,21%
9,81%
3,92%
0%
Jumlah 51 100%
SumberdatatabulasiangketNo6.
Daridatatersebutjelasbahwaanakyangmenjawabsangatsetuju
sebanyak24orangatau47,06%,dananakyangmenjawabsetujusebanyak
20orangatau39,21%,sedangkanyangmenjawabkurangsetuju5orangatau
9,81%,tidaksetujuadalah2orangatau3,92%sedangkanyangmenjawab
sangattidaksetujutidakadaatau0%.
Haltersebutsenadadenganapayangdiungkapkanolehorangtuaanakyaitu
15
Sarintang,(OrangTuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa,
tanggal29Juli2011.
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Hardiyah,mengatakanbahwa:
“Saya selaku orang tua senantiasa memberikan ruang untuk
mengembangkanailmupengetahuanyang didapatkananakbaik
secaraumum maupunyangdidapatkandisekolahdandirumah,
misalnya dengan memberikan waktu kepada anak untuk
memperdalam ilmuagamanyadenganmengajarkanmembacaal-
Qurandirumah,mengizinkananakuntukpergimengajidimesjid”.
16
Karena dengan mengajarkan anak membaca Al-Quran serta
memahamisedikitdemisedikitkandungannyamakaanaktersebutsudah
tentudapatmemahamiartihidupdankehidupanyangbahagiaduniadan
akhiratdenganberprinsiphanyakepadaAlQurandansunnah.
Tabel7
OrangtuaMengajarkanSalingPengertianAntarSesamaBersaudara
N
o
Kategorijawaban Frekuensi Persentase
a.
b.
c.
d.
e.
Sangatsetuju
Setuju
Kurangsetuju
Tidaksetuju
Sangattidaksetuju
21
27
2
1
-
41,18%
52,94%
3,92%
1,96%
0%
Jumlah 51 100%
SumberdatatabulasiangketNo7.
16
Hardiyah,(OrangTuaAnak),Wawancara,diDesaBuakkangKabupatenGowa,
tanggal30Juli2011.
72
Daridatatersebutjelasbahwaanakyangmenjawabsangatsetuju
sebanyak21orangatau41,18%,dananakyangmenjawabsetujusebanyak
27orangatau52,94%,sedangkanyangmenjawabkurangsetuju2orangatau
3,39persen,yangmenjawabtidaksetuju1orangatau1,96persen,dan
sangattidaksetujuadalahtidakadaatau0persen.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkandariuraianyangtelahdikemukakanpadababterdahulu,
makapadababiniakandikemukakanbeberapakesimpulansebagaiberikut:
1.Perananorangtuadalam membinakecerdasanspiritualanak
dalamkeluargasangatlahberperanterhadapperkembangananak.
Dimanaorangtuamengarahkananak-anaknyaataudiberimotivasi
olehorangtuauntukmembiasakankepadakebaikan.
2.Hambatanyangdihadapiorangtuadalammendidikdanmembina
kecerdasan spiritualanak dalam keluarga yaitu:Kurangnya
pengetahuanorangtuatentangkecerdasanspiritualdanupaya
yangdilakukanadalahadenganmempelajarilagilebihdalam
masalahkecerdasanspiritual,kurangnyakesadaranorangtua
terhadapperkembangananakdimasayangakandatang,serta
kurangnyakomunikasianakdenganorangtuadanupayauntuk
menanggulanginyaadalahdenganmemperbanyakmeluangkan
waktuuntukbermaindengananak.
3.Usaha-usahayangdilakukanorangtuadalammembinakecerdasan
spiritual pada anak seperti: Membiasakan anak untuk
melaksanakan shalatlima waktu,memperlancarkomunikasi
70
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dengananak,membericontohtingkahlakuyangbaik,senantiasa
menanamkankebiasaan-kebiasaanbaik.
B.Saran-Saran
Setelahpenulismengemukakankesimpulantersebutdiatas,
makadalamrangkamembinakecerdasanspiritualpadaanakterdapat
pulaberapasaran-saransebagaiberikut:
a.Orangtuasebagaipendidikutamadalam lingkungankeluarga
masihperluhbanyakberusahadanbelajarmengenaipembinaan
kecerdasanspiritualanakyangsesuaidenganajaranislam,karena
halinisangatlahpenting dalam pendidikankeluargadengan
mengajarkan anak untuk membiasakan melaksanakan ajaran
agama.
b.Diharapkanagarorangtuajanganhanyabisamemberinasehat,
tetapijadilahseorangpendidikyangselalumeberiperhatiandan
bimbinganterhadapanaknyaditempatmanapundankemanapun.
c.Diharapkanagarorangtuamenjagadanmengambillangkahdalam
mencegah anaknya daripengaruh-pengaruh lingkungan yang
negativedanberupayamembinakecerdasanspiritualanaksebagai
pemenuhantanggungjawabnyakarenaanakadalahgenerasi
penerusyangharusdijagakepribadianyaagarbisadiharapkan
72
menjadigenerasiyangberkualitas.
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